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Guru yang biasa-biasa, berbicara. Guru yang bagus, menerangkan. Guru yang hebat, 
mendemonstrasikan. Guru yang agung, menginspirasi. 
(William Arthur Ward) 
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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah tidak adanya Guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan yang professional di MI Al Islam Tonoboyo. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Al 
Islam Tonoboyo Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang 
menggambarkan bagaimana keterlaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di MI al Islam Tonoboyo. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 guru dan 1 
kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik reduksi data dan display data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo dari segi 
persiapan sudah cukup baik, sedangkan dalam tahap pelaksanaan dan evaluasi masih 
tergolong kurang baik. Selain itu, peran guru kelas yang juga bertugas sebagai Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan belum mampu menunjukkan performa 
yang baik dalam pelaksanaannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
tujuan pendidikan Indonesia adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan dari pendidikan yang begitu luas membutuhkan dukungan dari semua 
pihak yang terkait. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
yang termasuk di dalamnya memiliki peran yang cukup signifikan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan.  
Guru adalah pihak yang berperan penting dalam menentukan 
keberhasilan suatu pendidikan. Dari sekian banyak pihak yang berperan di 
dalam dunia pendidikan, guru  terjun langsung dalam proses pendidikan dan 
berada paling dekat dengan peserta didik. Dengan begitu maka sudah 
semestinya guru merupakan figur yang menyadari betapa besar arti 
eksistensinya dalam proses pendidikan. Sehingga yang dilakukannya adalah 
suatu upaya yang maksimal menuju tercapainya tujuan pendidikan. 
Pada dasarnya anak usia sekolah dasar mempunyai kebutuhan untuk 
senantiasa bergerak guna mengidentifikasi potensi yang ada pada diri dan 
mengeksplorasi lingkungan di sekitarnya. Anak dapat menyalurkan energi 
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berlebih yang ada pada diri anak untuk memperoleh keterampilan-
keterampilan dasar yang bermanfaat, baik dalam lingkup olahraga maupun 
secara luas dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan yang dilaksanakan di ruang terbuka dengan 
melibatkan banyak orang, mengandung nilai-nilai sosial yang perlu diketahui 
dan diterapkan oleh anak-anak dalam kehidupan bermasyarakatnya sehari-
hari. Hal tersebut merupakan proses pendidikan secara utuh, karena 
melibatkan faktor fisik, mental dan emosional. Adapun nilai-nilai sosial itu di 
antaranya adalah kejujuran, kerja sama, disiplin, tolong menolong dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa 
sekolah yang belum maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. Di antara sekolah yang dimaksud di atas 
adalah MI Al Islam Tonoboyo. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan, sekolah ini memiliki caranya tersendiri, yaitu 
dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran secara serempak satu kali dalam 
seminggu dengan guru pengampu adalah guru kelas masing-masing. 
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diampu oleh 
guru kelas akan mendapati kendala dalam pelaksanaanya. Kendala itu dapat 
timbul dari beberapa faktor yang berpengaruh pada tidak maksimalnya 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Dengan keadaan yang demikian, penulis bermaksud mendeskripsikan proses 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI 
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Al Islam Tonoboyo secara menyeluruh dan mengaitkannya dengan idealita 
yang semestinya. 
Dari fenomena di MI Al Islam Tonoboyo ini memunculkan kesadaran 
akan pentingnya guru profesional demi terwujudnya pendidikan yang 
bermutu. Salah satu syarat guru profesional adalah memiliki kualifikasi 
akademik yang sesuai, seperti yang tersebutdalam Pasal 8 UU No 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen. Dengan memiliki guru pendidikan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan olahraga dan 
kesehatan yang profesional maka mestinya pelajaran yang disampaikan akan 
lebih tepat sasaran atau efektif karena pengampunya lebih menguasai tentang 
materi, tahapan pembelajaran, indikator keberhasilan serta faktor-faktor lain 
yang merupakan esensi dari pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan olahraga dan kesehatan. 
Di kalangan masyarakat, masih banyak persepsi yang keliru mengenai 
guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan olahraga dan 
kesehatan. Guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
olahraga dan kesehatan dianggap sebagai pekerjaan yang mudah. Bagi 
mereka  pekerjaan guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan olahraga dan kesehatan adalah membiarkan anak bermain bola dan 
memperhatikannya dari tepi lapangan. Fenomena itulah yang 
melatarbelakangi penulis untuk membahas guru profesional, khususnya guru 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Untuk dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai guru pembelajaran pendidikan jasmani 
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olahraga dan kesehatan dengan baik, maka sebaiknya ia mengetahui dengan 
persis kemampuan apa saja yang harus dikuasai. 
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa banyak nilai-nilai yang perlu 
ditanamkan dalam diri siswa. Agar nilai tersebut dapat tercapai, proses 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan perlu 
lebih diperhatikan dan dilakukan pemantauan terkait efisiensi dan efektifitas. 
Hal tersebut dirasa perlu dilakukan karena pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak hanya aktivitas fisik biasa 
dan bermain semata, karena memang sesunggunya pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu aktivitas yang terencana dan 
memiliki tujuan yang jelas. Atau dengan kata lain  pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dilaksanakan sedemikian rupa sehingga dapat 
mengarah dan mencapai manfaat yang dicita-citakan dan cita-cita itulah yang 
disebut sebagai tujuan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa sekolah yang belum maksimal dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
2. Persepsi sekolah yang menganggap tidak pentingnya profesionalitas guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
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3. Perlu lebih diperhatikan dan dilakukan pemantauan terkait efisiensi dan 
efektifitas terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini 
dibatasi masalah pada profesionalitas guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan dalam keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, penulis menganggap perlu adanya 
perumusan masalah agar pembahasannya terarah dan tidak meluas. Dengan 
demikian rumusan masalah yang didapat adalah: “Bagaimanakah 
Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
(PJOK) di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam 
Tonoboyo. 
F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis: 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa terutama 




a) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan para guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi pembaca 






A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
Dunia pendidikan tidak akan pernah terlepas proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan kata dasar belajar sebenarnya merupakan proses 
yang mencakup dua hal yaitu belajar itu sendiri dan mengajar. Kegiatan 
belajar biasanya difukoskan pada kegiatan siswa dalam pendidikan. 
Sedangkan mengajar biasanya difokuskan pada kegiatan guru dalam 
pembelajaran. Meski dewasa ini, kegiatan belajar dan mengajar dapat 
dilakukan oleh semua pelaku pendidikan tidak hanya guru dan siswa. 
Pembelajaran yang mencakup kedua hal diatas diartikan oleh 
Menurut Wahit, dkk (2012 : 79) sebagai sebuah interaksi mengajar dan 
belajar sebagai proses saling mempengaruhi. Lebih lanjut, Wahit, dkk 
(2012 : 254) mendefinisikan pelaksanaan pembelajaran sebagai situasi 
dimana setiap pelajar atau guru harus bisa membuat strategi pengajaran 
dan menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar secara aktif dan professional.  
Pendapat Wahit, dkk juga didukung oleh Hamzah B. Uno (2008 : 2) 
yang mengungkapkan bahwa pembelajaran memiliki hakekat sebagai 
strategi perencanaan dan perancangan sebagai upaya membelajarkan 
siswa. Hamzah melihat pembelajaran sebagai sebuah metode yang 
direncanakan untuk membuat siswa belajar.  
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Dimyati dan Mudjiono (Syaiful : 2006)  mengartikan pembelajaran 
sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional 
dengan tujuan agar siswa belajar secara aktif, yang menekankan kepada 
penyediaan sumber belajar. Pendapat yang dikemukakan di atas secara 
tidak langsung mengartikan pembelajaran sebagai fasilitas yang digunakan 
oleh guru untuk membuat siswa belajar secara mandiri. 
Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2006 : 64), pembelajaran 
diartikan sebagai interaksi belajar mengajar yang mengacu pada suatu 
tujuan tertentu yang telah dirumuskan pada satuan pelajaran atau silabus. 
Pendapat ini menekankan pada proses yang terjadi dalam pembelajaran 
yaitu interaksi belajar mengajar. Pendapat ini mendukung pendapat-
pendapat tokoh sebelumnya yang menyatakan proses dalam pembelajaran 
terdiri dari 2 hal yaitu belajar dan mengajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran mencakup dua hal yaitu belajar dan mengajar sebagai cara 
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan melalui upaya pendidikan 
untuk membelajarkan siswa sehingga siswa mengalami perubahan tingkah 
laku.  
2.  Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib di sekolah. Mata pelajaran ini ditujukan untuk 
menunjang perkembangan psikomotor siswa. Pendidikan jasmani menurut 
Agus S. Surobroto (2004 : 9) merupakan suatu proses pembelajaran yang 
9 
 
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif dan sikap 
sportif melalui kegiatan jasmani. Pada pelaksanaannya pendidikan jasmani 
mempunyai peran sentral untuk mengarahkan peserta didik dalam rangka 
menuju keselarasan antara pertumbuhan badan dan perkembangan jiwa. 
Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pendidikan jasmani tidak saja 
difokuskan pada pertumbuhan fisik semata, tetapi aspek kesehatan jasmani 
dan rohani, pemupukan watak, sikap, dan intelektual juga menjadi 
perhatian dalam pendidikan jasmani. Untuk itu diperlukan keselarasan 
pedoman agar pendidikan jasmani tidak terpisah dari pendidikan total. 
Menurut Huesdarta dan Yudha M. Saputra (2000 : 57) pada 
dasarnya antara pendidikan jasmani dan olahraga pendidikan adalah sama, 
sebagai suatu usaha pendidikan dengan menggunakan aktivitas jasmani 
yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan rohani para 
siswa yang dilakukan di lembaga sekolah dan dipandu oleh seorang guru 
dengan acuan kurikulum yang telah ditetapkan. Hanya saja yang 
membedakan antara pendidikan jasmani dan olahraga pendidikan adalah 
istilahnya yang beberapa kali diganti atau ditinjau oleh para pakar 
pendidikan. 
Dari pengertian pendidikan jasmani di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara 
umum yang merupakan usaha mengoptimalkan segala potensi yang ada 
dalam diri anak. Hal tersebut dapat terwujud jika bentuk, isi, dan arah 
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pembelajaran yang dikemas melalui pembinaan dan pengembangan 
sehingga terwujud peningkatan kualitas manusia seutuhnya. 
Terkadang, banyak orang menganggap bahwa tidak ada perbedaan 
antara pendidikan jasmani dan olahraga. Pada kajian khusus telah 
menunjukan ciri-ciri perbedaan antara keduanya. Menurut Abdul Kadir 
Ateng (1989 : 2), olahraga merupakan kegiatan yang berperaturan dan 
merupakan permainan yang kompetitif. Abdul berpendapat bahwa 
olahraga lebih dipandang bermain secara teratur. Kegiatan olahraga ini 
merupakan bagian dari pendidikan jasmani.  
Pendidikan jasmani juga erat dengan bidang lain yaitu kesehatan. 
Pendidikan kesehatan mencakup kesegaran total individu yaitu kesegaran 
fisikal, mental, sosial dan emosional (Abdul, 1989 : 3). Pengajaran 
kesehatan dilakukan dengan memberikan dasar-dasar cara hidup yang 
sehat. Bahan atau materi yang diajarkan mencakup pemeliharaan tubuh, 
pencegahan penyakit, narkotika, dan minuman keras, serta mengatasi 
stress. Pengajaran kesehatan ini akan disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan.  
Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat di atas, maka pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dapat diartikan sebagai bagian dari 
pendidikan secara umum yang merupakan usaha mengoptimalkan segala 
potensi yang ada dalam diri anak mencakup kegiatan olahraga sebagai 
permainan yang terartur serta pengajaran kesehatan mengenai 
11 
 
pemeliharaan tubuh, pencegahan penyakit, narkotika, dan minuman keras, 
serta mengatasi stress. 
3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
sudah dilakukan dari waktu ke waktu, namun yang menjadi pertanyaan 
adalah apakah dalam pelaksanaannya itu telah mengacu pada tujuan yang 
benar atau belum. Dapat dipastikan jika pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan dilaksanakan tanpa mengacu pada tujuan yang 
benar, maka pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
hanya akan menjadi aktivitas fisik belaka. Tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan menjadi penting karena dalam 
pelaksanaannya turut membantu guru dalam kesuksesan proses 
pembelajaran. 
Sedangkan yang menjadi tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) disebutkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan adalah suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, 
sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara 
seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh 
ranah, baik itu jasmani, psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
Dengan pengertian ini maka jelas pembelajaran pendidikan jasmani 
12 
 
olahraga dan kesehatan disini adalah sebagai salah satu jalan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara umum.  
Agus Mahendra (2003:6) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan itu harus mencakup tujuan 
dalam domain psikomotorik, domain kognitif serta domain afektif. 
Pengembangan domain psikomotorik secara umum dapat 
diarahkan pada dua tujuan utama, pertama mencapai perkembangan 
aspek kebugaran jasmani, dan kedua, mencapai perkembangan aspek 
perseptual motorik. 
Domain kognitif mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep, 
dan lebih penting lagi adalah penalaran dan kemampuan memecahkan 
masalah. 
Aspek kognitif dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan, tidak saja menyangkut penguasaan pengetahuan 
faktual semata-mata, tetapi pula meliputi pemahaman terhadap gejala 
gerak dan prinsipnya, termasuk yang berkaitan dengan landasan 
ilmiah pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dan 
olahraga serta manfaat pengisian waktu luang. Dan domain afektif 
mencakup sifat-sifat psikologis yang menjadi unsur kepribadian yang 
kukuh. 
 
Mengingat akan pentingnya tujuan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan maka guru hendaknya mengerti benar akan hal 
tersebut. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan pun guru sebelumnya telah menetapkan tujuan yang jelas 
sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang secara jasmani, mental, 
emosional dan sosial yang selaras dalam upaya membentuk dan 
mengembangkan kemampuan gerak dasar dan menanamkan nilai serta 
sikap baik. 
Berdasakan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tujuan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
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adalah untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, 
sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
lingkungan pendidikan dirubah sedemikian rupa sehingga dapat 
meningkatkan perkembangan seluruh ranah, baik itu jasmani, 
psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan 
 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di sekolah dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu kinerja guru 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta sarana dan 
prasarana yang memadai. Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru 
untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam 
perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan 
standar kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai 
guru di sekolah. Guru menjadi salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar. Guru juga sangat berperan dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, maka dari itu guru 
dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi dasar dalam proses belajar 
mengajar.  
Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, maka dapat dikemukakan Tugas Keprofesionalan Guru menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20 (a) 
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tentang Guru dan Dosen adalah merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru yang baik tentunya 
tergambar pada aspek akademik maupun kemampuan profesi. Menjadi 
guru artinya mampu mengelola pengajaran dalam kelas dan mendidik 
siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya. 
Achmad Badawi dalam B. Suryosubroto (1997 : 27-53) menyatakan 
terdapat tiga tahapan yang harus ditempuh pada saat melaksanakan 
pembelajaran yaitu : 
a. Merencanakan Pembelajaran 
Kegiatan perencanaan pembelajan meliputi pembuatan RPP 
serta persiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan berkaitan dengan 
materi yang akan disampaikan kepada siswa. Komponen yang termuat 
dalam RPP adalah sebagai berikut : 
1) Mencantumkan identitas RPP, antara lain nama sekolah, mata 
pelajaran, kelas/ semester, waktu, hari / tanggal 
2) Standar Kompetensi 
3) Kompetensi Dasar 
4) Indikator Pencapaian Kompetensi 
5) Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 
6) Mencantumkan Materi Pembelajaran 
7) Mencantumkan Metode Pembelajaran 
8) Mencantumkan Langkah-langkah Pembelajaran 
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9) Mencantumkan Sumber Belajar 
10) Penilaian 
Perencanaan juga dilakukan dengan mempersiapkan sarana dan 
prasarana pembelajaran. Menurut B. Suryobroto (1997 : 35), dasar 
pemilihan sarana dan prasarana pendidikan terdiri dari : 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Materi pembelajaran 
3) Kemampuan, minat, dan usia siswa 
4) Alokasi waktu   
b. Melaksanakan Pembelajaran  
 Sistematika pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan terdiri dari tiga bagian yaitu: kegiatan membuka pelajaran, 
pelaksanaan materi inti, dan kegiatan penutup. 
1) Kegiatan Membuka Pelajaran 
Membuka pelajaran adalah suatu kegiatan untuk menciptakan 
kondisi siswa agar siap dan berkonsentrasi pada pelajaran yang akan 
di ajarkan oleh guru. Pengertian membuka pelajaran secara lengkap 
adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses 
belajar mengajar untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar 
mental maupun perhatianya terpusat pada apa yang dipelajari 
sehingga usaha tersebut akan memberi efek positif terhadap kegiatan 
belajar. Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
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kesehatan kegiatan membuka pelajaran terdiri dari beberapa kegiatan 
yaitu: 
a) Kegiatan penyiapan siswa / presensi 
Tugas guru ketika presensi meliputi: kelengkapan pakaian guru, 
memperhatikan kelengkapan baju siswa, membentuk formasi 
siswa, berbicara dengan nada dan intonasi yang jelas, dan 
melakukan presensi kehadiran siswa. 
b) Kegiatan membuka pelajaran. 
c) Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap. 
d) Kegiatan melakukan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan 
inti. 
e) Apersepsi / pengantar 
2)  Menyampaikan materi pembelajaran 
a) Guru mencontohkan gerakan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
b) Siswa melakukan gerakan yang dicontohkan oleh guru dan 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap pembelajaran. 
c) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di lapangan. 
3)  Menggunakan Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan sebagai alat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar. Metode pembelajaran yang 
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar 
siswa, serta menggunakan metode belajar yang bervariasi. Metode 
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pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan antara lain : ceramah, demostrasi, 
eksperimen, kerja kelompok, diskusi, inkuiri, dan diskoveri. 
4)  Penggunaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran dipergunakan 
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif 
dan efisien. Fungsi pokok sarana dan prasarana adalah sebagai 
berikut : 
a) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran 
yang efektif 
b) Untuk mempercepat proses pembelajaran dan membantu siswa 
dalam mengangkap pengertian yang diberikan guru. 
5)  Pengelolaan Kelas  
Menurut Suharsimi dalam B. Suyosubroto (1987 : 49) 
pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
penanggung jawab kegiatan pembelajaran dengan maksud agar 
dicapai kondisi maksimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan 
pembelajaran seperti yang diharapkan. Guru sangat berperan dalam 
pengelolaan kelas. Apabila guru mampu mengelola kelasnya dengan 
baik  
6) Kegiatan Penutup Pembelajaran 
Kegiatan guru pada kegiatan penutup meliputi: 
a) Merangkum atau membuat gari besar persoalan yang dibahas 
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b) Mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang 
diperoleh dalam pembelajaran 
c) Mengorganisasi semua kegiatan atau pelajaran yang telah 
dipelajari sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti 
dalam memahami materi (Uzer Usman, 1990 : 791) 
c. Mengevaluasi Kegiatan Pembelajaran 
Penilaian atau evaluasi hasil belajar bertujuan untuk melihat 
kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. Penilaian atau evaluasi 
pembelajaran meliputi : 
i. Evaluasi Formatif 
Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi formatif adalah 
evaluasi yang dilakukan setelah satu pokok bahasan selesai 
dipelajari oleh siswa (B. Suryosubroto, 1997 : 53). Penilaian ini 
berfungsi untuk mengetahui sejauh ana ketercapaian instrksional 
khusus yang telah ditentukan dalam setiap satuan pembelajaran. 
ii. Evaluasi Sumatif 
Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi sumatif adalah 
evaluasi yang diselenggarakan oleh guru setelah satu jangka 
waktu tertentu atau pada akhir semester. Evaluasi ini berguna 
untuk memperoleh informasi tentang keberhasilan siswa yang 
dipakai sebagai masukan utama untuk menenutkan nilai rapor 
atau nilai akhir semester. 
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iii. Laporan Hasil Evaluasi 
Laporan hasil evaluasi atau buku rapor berfungsi untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dan untuk 
mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang dilakukan 
guru. 
iv. Pelaksanaan Program Perbaikan dan Pengayaan 
Tujuan ulangan perbaikan adalah agar siswa memperoleh 
penguasaan yang baik terhadap kompetensi yang harus dicapai. 
Program perbaikan dan pengayaan sangat diperlukan dalam 
rangka pelaksanaan pola belajar tuntas atau memenuhi KKM. 
Bentuk dari pengayaan anatara kain dengan membaca atau 
memperlajari bahan pelajaran baru atau penyelesaian tugas 
pekerjaan rumah. 
Selain kinerja Guru Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan, ketersediaan sarana dan prasana sebagai pendukung 
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga 
sangat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Menurut Soepartopo (2000 : 6), sarana 
olahraga atau terjemahan dari facilities adalah sesuatu yang dapat 
digunakan serta dimanfaatkan dalam melaksanakan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Selanjutnya, Soepartopo 
membagi sarana olahraga menjadi 2, yaitu : 
1) Peralatan (apparatus),  
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Sesuatu yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Mislalnya, peti loncat, 
palang tunggal, palang sejajar. 
2) Perlengkapan (device) 
a. Semua yang melengkapi kebutuhan prasarana. Misalnya, net, 
bendera, garis pembatas. 
b. Sesuatu yang dapat dimainkan dengan tangan. Misalnya bola, 
raket, pemukul. 
Sedangkan prasarana diartikan oleh Soepartopo (2000 : 6) 
sebagai sesuatu yang merupakan penunjang yang memperlancar dan 
mempermudah terselenggaranya pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Sifat yang dimiliki oleh prasarana 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan relatif 
permanen dan susah dipindah. Misalnya ring basket, gawang, tiang net.  
Pendapat lain dilontarkan oleh Ratal Wirjasantosa (dalam 
Sugilan, 2007) bahwa yang dimaksud dengan fasilitas olahraga adalah 
segala sesuatu yang berbentuk permanen, baik dalam ruangan maupun 
luar ruangan. Misalnya, gymnasium, kolam renang, lapangan 
permainan. Sedangkan perlengkapan diartikan sebagai perkakas yang 
kurang permanen dibandingkan dengan fasilitas. Misalnya, peti lompat, 
bangku swedia, matras. Alat-alat olahraga biasanya dipakai dalam 
jangka waktu yang reltif pendek. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. Sarana ini dibagi menjadi dua yaitu peralatan dan 
perlengkapan. Peralatan adalah semua yang digunakan sebagi 
pendukung pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
sedangkan perlengkapan adalah pelengkap dari prasana. Prasarana 
olahrga memiliki arti tersendiri yaitu segala segala sesuatu yang bersifat 
relatif permanen yang digunakan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
5. Profil MI Al Islam Tonoboyo 
Sekolah yang beralamat di Dusun Krajan II, Desa Tonoboyo, 
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang ini memiliki jumlah siswa 
sebanyak 201 anak, dengan perincian 96 siswa laki-laki dan 105 siswa 
perempuan. Sekolah ini mempunyai tenaga pengajar sejumlah 4 guru laki-
laki dan 9 guru perempuan yang dipimpin oleh Rozib Sulistiyo, M.Pd.I 
sebagai kepala sekolah. Unggulan dari sekolah ini adalah 
mengintegrasikan pelajaran umum dengan islam, sehingga siswa 
mendapatkan wacana yang luas dalam belajar. Berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan di sekolah tersebut, yakni pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, di sekolah ini pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dilaksanakan pada Hari Sabtu, 
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dengan guru kelas masing-masing sebagai pengampu Guru Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Tempat pelaksanaannya 
menyesuaikan kebutuhan materi apa yang akan diajarkan, sehingga antara 
kelas satu dengan yang lainnya bertukar tempat tiap minggunya (tidak 
selalu di komplek sekolah). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Eri Akhid Hermawan (2001) dengan 
judul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Di Sekolah Dasar Se-Kabupaten Kulon Progo”. Desain penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif, dengan populasi sekolah dasar se-Kabupaten 
Kulonprogo yang berjumlah 381 sekolah. Sampel penelitian ditentukan 
dengan dengan cluster random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 92 sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar se-
Kabupaten Kulonprogo (1) 86 (88%) sekolah lengkap komponen silabusnya, 
(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, menunjukkan hasil bahwa 84 
(91,2%) sekolah lengkap komponennya, (3) Pelaksanaan Pembelajaran 78 
(84,8%) sekolah kategori menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di skolah dasar se-Kabupaten 
Kulonprogo kualifikasinya sangat baik. (4) Evaluasi Pembelajaran, sudah 
dirumuskan dengan baik, dan evaluasi sudah mencakup tes praktik, tertulis 
observasi penguasaan perorangan/kelompok. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Armiyah (2011) dengan judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanorkes 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sidobawa Kecamatan Patik Raja Kabupaten Banyumas”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatanorkes SD Negeri 1 kecamatan Patik Raja Kabupaten 
Banyumas telah: 1) Melaksanakan perencanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatanorkes dengan baik yang mana sesuai dengan 
KTSP, 2) Melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatanorkes dengan baik sesuai dengan KTSP, 3) Melaksanakan proses 
penilaian evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatanorkes denganbaik sesuai dengan KTSP. Kesimpulan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanorkes berdasarkan KTSP di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sidobawa Kecamatan Patik Raja Kabupaten 
Banyumas telah dilaksanakan dengan baik. 
Berdasarkan dua jenis penelitian yang relevan di atas terdapat 
persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, yakni 
terkait penggambaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatanorkes di sekolah tingkat Sekolah Dasar. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan adanya dua penelitian 
yang relevan di atas akan menjadi pedoman dan pembanding bagi peneliti 
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dalam melaksanakan penelitian di MI Al Islam Tonoboyo Kecamatan 
Bandongan Kabupaten Magelang. 
C. Kerangka Berpikir 
Terdapat suatu masalah atau kendala dalam pelaksanaan Pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo. 
Sebenarnya masalah ini juga masalah yang dipunyai oleh sebagian Madrasah 
Ibtidaiyah di Kabupaten Magelang, yaitu tiadanya guru khusus pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Sehingga MI Al Islam Tonoboyo 
berinisiatif untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan secara serempak dari kelas satu hingga kelas 6 hanya di Hari 
Sabtu. 
Mengingat terbatasnya jumlah jam pelajaran pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan baik di SD maupun MI setiap 
minggu yang tersedia dalam program kurikuler, hendaknya disusun pula 
program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar jam sekolah, baik pada 
waktu sore hari, masa-masa mendekati liburan sekolah ataupun di luar jam 
sekolah. Program kurikuler lebih menekankan pada peningkatan 
kemampuan gerak dasar dan keterampilan dasar cabang-cabang olahraga 
serta pembiasaan hidup sehat. Sedangkan program ekstrakurikuler 
diperuntukkan bagi siswa yang ingin mengembangkan bakat dan 
kegemarannya antara lain dengan cara berlatih efektif, bertanding dalam 
lingkungan kelas, sekolah atau dengan sekolah lain. 
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Selain itu untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di MI, alangkah baiknya jika guru yang 
mengajar pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga 
mengikuti kegiatan di luar sekolah. Baik itu berupa pelatihan, penataran 
ataupun bergabung dalam organisasi yang terkait, dalam hal ini 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan 
demikian wawasan guru tersebut menjadi semakin luas yang nantinya 
pasti akan berpengaruh pada pelaksanaan dan perkembangan pembelajaran 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan 
untuk meneliti atau menemukan informasi dan diharapkan memperoleh 
gambaran mengenai keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Penelitian deskriptif sendiri bertujuan untuk 
membuat perencanaan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu (Sumadi Suryobroto, 1983:19). 
Metode kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 96), variabel adalah segala yang 
akan menjadi objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian dari 
suatu penelitian.  Maka variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran  
serta pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Definisi operasional dari keterlaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan adalah bagaimana kegiatan belajar dan 
mengajar sebagai cara untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan melalui 
upaya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai usaha 
mengoptimalkan segala potensi yang ada dalam diri anak mencakup kegiatan 
olahraga sebagai permainan yang teratur serta pengajaran kesehatan yang 
dilaksanakan di sekolah.  
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Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut mengenai aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan serta berbagai hambatan yang dialami di MI Al Islam Tonoboyo.  
C. Subyek Penelitian 
Penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan prosedur 
purposive sampling, yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh subyek 
yang kredibel, sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Subyek dalam 
penelitian ini memeliki kriteria atau syarat yaitu guru di MI Al-Islam 
Tonoboyo yang merupakan tenaga mendidik yang terlibat langsung untuk 
memberikan pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Subyek 
dalam penelitian ini berjumlah 6 orang guru dan 1 kepala sekolah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen menurut Suharsimi Arikunto adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data (1992 : 182). Dari pendapat tersebut 
dapat ditafsirkan bahwa instrument adalah alat yang digunakan peniliti untuk 
meneliti data. Melalui instrumen, peneliti dapat mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri dibantu dengan pedoman wawancara dan lembar pengamatan. 
Pedoman tersebut merupakan pedoman yang dikembangkan peneliti 
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel yang diteliti. Adapun kisi-
kisi wawancara dan pengamatan berikut ini mengacu pada teori pelaksanaan 
pembelajaran yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2002 : 19). 
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Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara untuk Kepala Sekolah, dan Guru 
Variabel 
penelitian 









Perencanaan 1. RPP 
2. Materi pembelajaran 
Kepala 
sekolah, guru 
Pelaksanaan 1. Membuka pelajaran 
2. Menyampaikan materi 
3. Metode pembelajaran 
4. Sarana & prasarana 
5. Manajemen kelas 




Evaluasi 1. Penilaian Kepala 
sekolah, guru 
 
Tabel 2. Pedoman Pengamatan 
No. Pernyataan Ya Tidak Ket. 
  1. Merumuskan dan penyusun perangkat 
perencanaan pembelajaran  (RPP) 
   
2. Merumuskan prosedur penilaian dan 
menyusun alat penilaian 
   
3. Menggunakan media pembelajaran dan 
sarana prasarana yang sesuai 
   
4. Memberikan apersepsi dan pemanasan    
5. Menggunakan  ragam kegiatan yang sesuai 
dengan usia dan kemampuan siswa 
   
6. Memberikan contoh gerakan    
7. Mengkoordinasi latihan dan memberikan 
koreksi 
   
8. Menunjukan sikap terbuka, dapat memotivasi 
dan menghargai keberagaman siswa 
   
9. Melakukan penilaian pada akhir 
pembelajaran 
   
10. Melakukan kegiatan penutup pendinginan     
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11. Melakukan kegiatan tanya jawab dan evaluasi    
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Terkait pengumpulan data tentang pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo, maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Pengamatan 
Pengamatan dapat digunakan oleh seorang peneliti dalam rangka 
mengumpulkan bahan keterangan mengenai kenyataan yang sedang 
dipelajari. Dalam menggunakan pemgamatan sebagai metode penelitian, 
dituntut memenuhi syarat-syarat tertentu  sehingga hasil pengamatan 
sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran penelitian. Adapun syarat-
syarat tersebut adalah: 
1) Dengan membandingkan pengamatan peneliti dengan hasil pengamatan 
lain dalam konteks yang sama. 
2) Dengan mengulang kembali hasil pengamatan yang pertama kemudian 
hasilnya dibandingkan. 
Menurut Lexy J. Moleong (1994: 127) pengamatan dibagi menjadi 
dua yaitu: 
1) Pengamatan terbuka, 
2) Pengamatan tertutup. 
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Pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup dalam penelitian ini 
adalah pengamat dengan latar penelitian. Selain itu pengamatan 
dikelompokkan menjadi sebagai berikut: 
1) Berperan serta, 
2) Tidak berperan serta. 
Pengamat berperan serta melakukan dua proses, yaitu sebagai 
pengamat dan sekaligus sebagai anggota resmi dari kelompok yang 
diamati. Pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya melakukan 
fungsi yaitu mengadakan pengamatan. 
Lebih lanjut, S. Nasution (1998 : 57) menegaskan bahwa ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengamatan, yaitu: 
a) Tidak ada hasil pengamatan orang yang sama 
b) Observasi adalah kegiatan aktif 
c) Observasi harus dikatkan dengan dua hal, yaitu informasi tentang apa 
yang terjadi dan konteks tentang hal-hal di sekitar kegiatan. 
Adapun masalah yang diamati ketika melakukan kegiatan 
pengamatan meliputi tiga komponen yaitu ruang atau tempat, pelaku atau 
aktor dan kegiatan atau aktifitas. Ketiga komponen itu menurut Spredley 
seperti dikutip S. Nasution (1993 : 63) dapat diperluas menjadi sebagai 
berikut: 
a. Ruang atau tempat dalam aspek fisik, 
b. Pelaku yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi, 
c. Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang dalam situasi itu, 
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d. Obyek, yaitu benda-benda yang berada di ruangan itu, 
e. Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan, 
f. Waktu, yaitu rangkaian kegiatan, 
g. Tujuan apa yang ingin dicapai, 
h. Perasaan, yaitu emosi yang dirasakan dan dinyatakan. 
Lexy J. Moleong (1991: 134) menyatakan bahwa ada beberapa 
kelemahan yang dijumpai dalam pengamatan. Pertama, pengamat dibatasi 
oleh peranan dan kedudukannya. Kedua, pengamat yang berperan serta 
sulit memasukkan diri untuk melukakukan pencatatan. Ketiga, jumlah data 
yang besar dari hasil pengamatan menyulitkan pengamat dalam melakukan 
analisis dan membutuhkan waktu yang lama.  
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan 
wawancara: (1) tidak berstruktur, (2) dilakukan secara terang-terangan, 
dan (3) menempatkan informan sebagai sejawat peneliti (Sanapsih Faisal, 
1990: 62). 
Pada wawancara tidak berstruktur peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh susunan 
pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya, namun dalam meneliti sudah 
tersimpan permasalahan yang perlu ditanyakan pada responden. Selain itu 
wawancara dilakukan secara tidak tersembunyi, sehingga responden dapat 




Selain kedua hal tersebut, peneliti menempatkan informan sebagai 
teman sejawat, karena peneliti sadar betul bahwa hasil temuannya 
bergantung pada  data serta informasi yang diperoleh. Pemberi informasi 
memegang posisi penting. Langkah wawancara ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang sesungguhnya. Tentang pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo 
tanpa dibuat-buat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode penelitian ilmiah yang menggunakan 
dokumen sebagai bahan acuan dalam menguraikan data verbal yaitu 
tulisan-tulisan, catatan harian, artikel dan sebagainya. Dokumen ini 
digunakan untuk mengetahui gejala-gejala sosial yang telah lalu 
(Koentjaraningrat, 1993 : 63). 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian adalah adalah buku-
buku catatan dan dokumen lainnya yang ada di MI AL Islam Tonoboyo 
seperti silabus, RPP, dan lembar evaluasi pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. Maksud penggunaan pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi ini untuk pengumpulan data dalam penelitian 
ini agar dapat saling melengkapi, sehingga memperkaya data atau 
informasi yang diperlukan. 
Data yang diperoleh agar tepat dan akurat, maka sumber data dan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan 
yang telah ditentukan sebagai berikut: 
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1. Data tentang seberapa besar  tingkat kuantitas dan kualitas pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tanpa adanya 
guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
2. Data tentang seberapa besar peran guru dalam mengajar pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo. 
3. Data tentang kendala apa saja yang didapati dalam pelaksanaan 
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam 
Tonoboyo. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini lebih banyak berupa kata-
kata yang bersifat kualitatif dari pada data dalam wujud angka-angka. Oleh 
karena itu data yang diperoleh secara kualitatif, maka akan dianalisis secara 
induksi dan deduksi. Analisis induksi digunakan untuk menyimpulkan hal-hal 
yang umum menuju yang khusus dan analisis deduksi menyimpulkan dari 
hal-hal yang khusus ke hal yang umum. 
Menurut Nasution (1988 : 129), langkah-langkah penelitian kualitatif 
adalah reduksi data, display data dan yang terakhir adalah kesimpulan dan 
verifikasi.  
1. Reduksi data diakukan dengan menyeleksi atau melakukan pemilihan data 
yang relevan dan bermakna serta dapat memfokuskan data pada 
pemecahan masalah kemudian disederhanakan dan disusun secara 
sistematis dengan menonjolkan hal-hal yang penting dan pokok untuk 
34 
 
mengambil intisari ringkasan hasil temuan. Hasil reduksi data disajikan 
dalam laporan secara sistematis yang mudah dipahami. 
2. Display data. mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan 
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap 
subpokok permasalahan. Untuk memudahkan memperoleh kesimpulan 
dari lapangan, maka dibuat matrik atau bagan.  
3. Kesimpulan (verifikasi) sebagai hasil penelitian berdasarkan reduksi data 
dan display data agar kesimpulan tidak menyimpang dari data dan analisis. 
Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan 
maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan dan 
dokumentasi serta cacatan lapangan, selanjutnya direduksi dan dianalisis 
dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Melalui teknik ini berarti 
peneliti akan menggambarkan, menguraikan, dan menginterpretasikan data 
yang telah terkumpul sehingga akan memperoleh gambaran secara umum dan 
menyeluruh mengenai pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah diperoleh di MI Al Islam Tonoboyo tentang pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, maka didapatkan 
penjabaran sebagai berikut:  
1. Gambaran wilayah 
a. Lokasi Penelitian 
Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo resmi berdiri pada 
tahun 1977 dengan SK pendirian LK3.C/15/3/pem.MI/78. Sekolah ini 
berlokasi di Dusun Krajan II, Desa Tonoboyo, Kecamatan 
Bandongan, Kabupaten Magelang. Karena lokasinya yang terletak di 
tengah perumahan penduduk dan mayoritas siswa sekolah tersebut 
berasal dari daerah itu sendiri, maka sekolah ini menjadi mudah 




b. Kondisi Fisik MI Al Islam Tonoboyo 
Kondisi fisik gedung sekolah ini belum bisa dikatakan 
kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat 
dilihat dari kondisi bangunan dan ruang kelas. Ruang kelas yang 
jumlahnya masih kurang apabila dibandingkan dengan jumlah kelas 
pararel yang ada membuat beberapa kelas mengadakan pembelajaran 
dalam satu ruangan atau dengan kata lain terdapat dua kelas dalam 
satu ruangan. Dua kelas yang ada dalam satu ruang melakukan 
pembelajaran dengan cara membelakangi satu sama lain. Di tengah 
kondisi ini, MI Al Islam Tonoboyo juga harus menyisakan satu 
ruangannya guna dipakai oleh TK Aisyiah, yang mana TK tersebut 
adalah TK satu-satunya yang terdapat di Desa Tonoboyo.  
Infrasruktur yang ada di MI Al Islam Tonoboyo tersaji dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 3. Jumlah ruang di MI Al Islam Tonoboyo 
No. Infrastruktur Jumlah Keterangan 
1. Ruang kepala sekolah 1 Baik 
2. Ruang guru 1 Kurang baik 
3. Ruang kelas 8 Kurang baik 
4. UKS 1 Kurang baik 
5. Kantin 3 Baik 
6. Gudang 1 Baik 
7. Kamar mandi/WC 2 Baik 
Sumber: Observasi MI Al Islam Tonoboyo 
Keadaan gedung dan lingkungan di MI Al Islam Tonoboyo 
sudah cukup mencerminkan ketertiban, kebersihan, keindahan dan 
kesehatan. Hal ini terlihat dengan adanya fasilitas pembuangan sampah 
37 
 
yang memadai, perlengkapan alat kebersihan dan keadaan ruang kelas 
yang tertata dan rapi serta bersih. Salah satu bentuk dari kerapian dan 
kebersihan di sekolah ini yaitu bahwa semua warga sekolah, baik itu 
siswa maupun guru, tidak diperkenankan mengenakan sepatu saat 
memasuki ruang kelas.  Hal ini diberlakukan demi menjaga kebersihan 
lantai. 
Sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran yang tersedia di MI 
Al Islam Tonoboyo dinilai belum cukup memadai. Berdasarkan hasil 
pengamatan atau observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, di MI Al 
Islam Tonoboyo hanya dijumpai prasarana penunjang kegiatan 
pembelajaran pendidikan dalam jumlah yang sangat terbatas seperti 
yang tersaji dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4. Alat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan 
No. Barang Jumlah Keterangan (kondisi) 
1. Bola kaki 3 Baik 
2. Bola tenis 5 Baik 
3. Matras 1 Baik 
4. Bola plastik 3 Baik 
5. Karet lompat 2 Baik 
Sumber: Observasi MI Al Islam Tonoboyo 
c. Guru di MI Al Islam Tonoboyo 
Perlu disampaikan bahwa semua guru di MI Al Islam 
Tonoboyo adalah perempuan, maka berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hal ini 
menjadi keterbatasan. Pasalnya, tidak semua guru dapat memberikan 
contoh untuk melakukan gerakan atau materi yang diajarkan, terlebih 
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keseluruhan guru yang ada di MI Al Islam Tonoboyo bukan berlatar 
belakang pendidikan bidang pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Solusi yang dilakukan oleh para guru yakni 
mereka harus meyakinkan diri mereka sendiri bahwa mereka benar-
benar tahu dan paham akan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
dan tahu bagaimana cara melakukannya, agar nantinya guru dapat 
melakukan penilaian dengan tepat saat siswa mempraktekannya. 
Setelah guru membarikan penjelasan terkait materi yang akan 
diajarkan, selanjutnya guru memperlihatkan video yang menampilkan 
bagaimana cara melakukan suatu gerakan. Dari situ diasumsikan 
bahwa siswa mendapat gambaran sehingga mereka dapat 
mempraktikannya di lapangan. Bagi siswa yang dapat melakukan 
gerakannya dengan baik, maka ia menjadi contoh dan mengajarkan ke 
teman  lainnya. Meski begitu, tentu dalam pelaksanaannya masih di 
bawah pengawasan guru. 
MI Al Islam Tonoboyo mempunyai guru dan karyawan yang 
berjumlah 12 orang, yang terdiri dari kepala sekolah dan  guru kelas 
berjumlah 11 orang. Sebagian besar guru MI al islam Tonoboyo 
lulusan dari jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Berikut ini 








1. Rozib Sulistiyo, M.Pd.I Kepala Sekolah dan guru PAI 
2. M. Faizun, S.Pd. I Guru PAI 
3. Roechanal Ma’tufani Guru kelas 1A 
4. Ahmad Zamzami Guru kelas 1B 
5. Eko Purwanti, S. Pd. I Guru kelas 2A 
6. Muliatin Ni’mah, S. Pd. I Guru kelas 2B 
7. Maltufah Guru kelas 3A 
8. Sufaul Minah Guru kelas 3B 
9. Nisfu Ema Fatimah Guru kelas 4A 
10. Maryatul A, S.Pd. I Guru kelas 4B 
11. Lushandiyah, S. Ag Guru kelas 5 
12. Fauziah Septiana, S. Kom Guru kelas 6 
    Sumber: Data Guru dan Karyawan MI Al Islam Tonoboyo 
 
d. Siswa di MI Al Islam Tonoboyo 
Berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan pada 
saat kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan berlangsung, siswa terlihat antusias mengikuti 
pembelajaran. Hari Sabtu merupakan hari yang ditunggu oleh para 
siswa, karena di hari itu mereka dapat beraktifitas di luar ruangan 
dengan puas setelah 5 hari sebelumnya belajar di dalam ruang kelas. 
Sejak berangkat dari rumah mereka sudah berseragam olahraga. Saat 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
berlangsung, siswa mengikuti kegiatan dengan semangat. Dengan 
adanya mata pelajaran pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan, mereka merasa badannya terasa lebih segar meski lelah 
akan terasa di siang harinya. Disamping itu, dengan adanya mata 
pelajaran pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
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mereka menjadi lebih suka beraktifitas dan menyadari akan 
pentingnya gaya hidup sehat. 
Siswa MI Al Islam Tonoboyo berasal dari desa Tonoboyo atau 
tinggal di sekitar sekolah. Meskipun di Tonoboyo terdapat Sekolah 
Dasar Negeri namun tetap banyak orang tua yang memilih 
menyekolahkan anaknya di MI Al Islam Tonoboyo. Jumlah 
keseluruhan siswa bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
  Tabel 6. Jumlah Siswa-Siswi MI AL Islam Tonoboyo 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. I 20 17 37 
2. II 25 21 46 
3. III 16 18 34 
4. IV 27 20 47 
5. V 18 21 39 
6. VI 8 6 14 
  Sumber: Data siswa MI Al Islam Tonoboyo TA 2015/2016 
2. Reduksi Data 
 
a. Kepala Sekolah 
 
Pada saat wawancara (8 Agustus 2015) dengan kepala sekolah. 
Peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang dilakukan oleh para 
guru. Berikut ini adalah jawaban dari kepala sekolah : 
“Para guru menyiapkan materi pembelajaran termasuk menyusun RPP 
di setiap awal semester. Hal tersebut dilakukan supaya tidak menyita 
banyak waktu saat akan melaksanakan pembelajaran, dengan kata lain 
agar lebih efisien dalam penyusunannya. Materi pembelajaran yang 
dipilih mengacu kepada silabus yang ada dari Kemenag.” 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
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“Metode yang kami terapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah metode demonstrasi dan eksperimen. 
Berkaitan dengan latar belakang pendidikan para guru yang merupakan 
bukan pendidikan jasmani attau olahraga, maka setidaknya guru 
mengetahui dan sebisa mungkin memahami materi pembelajaran yang 
akan diajarkan kepada siswa.” 
 
Peneliti kemudian menayakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan kepala sekolah : 
“Kami sangat menyadari sarana dan prasarana yang kami miliki masih 
sangat terbatas. Seperti yang dapat dilihat, lapangan untuk kegiatan 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan saja kami tidak punya. 
Kami hanya memanfaatkan jalan yang sempit untuk melakukan 
kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Jelas hal ini 
sangat mengganggu kami. Sebagai contoh terkadang ada kendaraan 
yang lewat sehingga siswa mau tidak mau harus mengalah untuk 
menghentikan aktivitasnya. Sempitnya lahan ini belum diketahui akan 
sampai kapan tetap menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan karena luas lahan yang 
dimiliki sekolah sudah habis untuk mendirikan gedung sekolah. Solusi 
yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah adalah berharap pada 
kebijaksanaan warga untuk merelakan lahannya agar tetap dipakai 
tempat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Itu 
baru dilihat dari lahan untuk kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. dari segi fasilitas, kami juga sangat kekurangan. Karena 
kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dilakukan secara 
bersamaan dengan kelas lain, maka kebutuhan fasilitas seperti bola 
besar sangat tinggi sedangkan ketersediaannya sangat minim. Langkah 
yang kami lakukan sebagai jalan keluar adalah membuat sendiri 
fasilitas yang diperlukan. Contohnya kami  membuat bola sendiri dari 
gumpalan kertas untuk mendukung kegiatan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan materi bola sepak.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan mengenai 
situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini jawaban yang 
diberikan kepala sekolah : 
“Dengan semua keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, kami tetap melihat 
antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
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olahraga dan kesehatan. Mungkin mereka menganggap pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hanya sebagai permainan 
yang menyenangkan. Meskipun begitu, situasi pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan kurang mendukung, soalnya 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dilakukan 
bersamaan dengan kelas lainnya. Jadi situasinya sangat tidak kondusif 
dan membuat siswa tidak fokus. Kalau menurut saya, ngajarin anak-
anak itu gampang-gampang susah. Susahnya itu pada saat memberikan 
pelajaran di luar ruangan. Siswa-siswanya pada lari kesana kemari, 
malah ada juga yang asik bermain sendiri. Yang lebih parahnya adalah 
anak-anak itu bisa bubar dari kegiatan olahraga kalau saya kurang 
memperhatikan kegiatan yang mereka lakukan.” 
 
Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan : 
“Evaluasinya dilakukan dengan bertanya diakhir pembelajaran, 
penilaian praktek dan juga melakukan ujian semester untuk pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan bersamaan dengan ujian mata pelajaran 
lainnya. Hasil yang diperoleh dalam evaluasi cukup memuaskan. Hal 
ini dilihat dari nilai praktek mereka. Tidak ada siswa yang mengulang 
atau mendapat nilai di bawah 80. Sedangkan untuk ujian tertulis 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kami memaklumi jika 
hasilnya kurang baik. Hal ini dikarenakan kami tidak menggunakan alat 
bantu LKS atau buku paket lainnya sebagai sumber belajar. Namun, 
hasil akhir nilai gabungan antara praktek dan ujian tertulis nilainya 
tidak pernah kurang dari 70 atau selalu melebihi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal).” 
 
b. Guru Kelas 1 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 1 dilakukan pada 8 Agustus 2015. 
Pertama, peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang dilakukan 
oleh para guru. Berikut ini adalah jawaban dari Guru Kelas 1: 
 
“Dari persiapan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran sudah saya 
buat di awal semester untuk pembelajaran satu semester kedepan. 
Sedangkan untu k persiapan sarana dan prasarana, saya sebisa mungkin 
menyiapkannya sebelum pembelajaran dimulai. Tetapi terkadang jika 
alat yang dibutuhkan cukup banyak, saya menyiapkan sarana dengan 




Kemudian peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
“Metode yang kami terapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah metode demonstrasi dan eksperimen. 
Selama saya mampu memberikan contoh saya akan mendemonstrasikan 
contoh gerakan terlebih dahulu sebelum meminta siswa untuk 
melakukan suatu gerakan. Tapi jika saya tidak mampu, ya hanya 
penjelasan lewat verbal saja.” 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan Guru Kelas 1: 
“Sarana dan prasarana yang saya gunakan adalah sarana dan prasarana 
yang tersedia digudang. Namun jika alatnya tidak tersedia dan tidak 
memungkinkan untuk dipakai amak saya membuat alay sendiri. Seperti 
pembelajaran tadi pagi, saya membuat sendiri bola dari gumpalan koran 
bekas yang dibalut dengan lakban.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan mengenai 
situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini jawaban yang 
diberikan kepala sekolah : 
“Saya melihatnya siswa tetap antusias dalam pembelajaran PJOK 
meskipun sarana dan prasarana terbatas. Dalam pembelajaran, anak 
dapat menggerakkan tenaganya tanpa khawatir akan kelelahan di dalam 
kelas, karena setelah pempelajaran PJOK tidak ada pembelajaran di 
kelas.” 
 
Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan  
“Evaluasi biasanya saya sampaikan secara singkat diakhir 
pembelajaran. Saya biasanya melakukan penilaian pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan mengacu pada seberapa mampu 
siswa melakukan gerakan atau berdasarkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh siswa agar berhasil melakukan gerakan. Untuk evaluasi 
akhir, kami biasanya menyertakan pendidikan jasmani sebagai 1 mata 
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pelajaran dalam ujian semester. Hasilnya siswa banyak yang mendapat 
nilai di atas KKM.” 
 
c. Guru Kelas 2 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 2 dilakukan pada 8 Agustus 2015. 
Pertama, peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang dilakukan 
oleh para guru. Berikut ini adalah jawaban dari Guru Kelas 2: 
“Biasanya pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, materi 
pembelajaran, semuanya sudah saya buat di awal semester untuk satu 
semester ke depan. Sedangkan untuk persiapan sarana dan prasarana, 
saya siapkan sebelum pembelajaran dimulai. Ya, selama sarana itu tidak 
banyak dan bermacam-macam.” 
 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
“Saya selalu menggunakan metode pembelajaran demostrasi dan 
eksperimen dalam  melakukan  menjelaskan materi kepada siswa. Hal 
ini dimaksudkan supaya anak paham tentang materi yang saya berikan. 
Tapi jika saya tidak mampu melakukan demonstrasi, ya hanya 
memberikan penjelasan lewat ceramah aja.” 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan Guru Kelas 2: 
“Alhamdulillah selama ini untuk pembelajaran di kelas 2 saya selalu 
bisa menggunakan sarana dan prasara yang tersedia di sekolah tanpa 
ada kesulitan yang berarti. Karena biasanya materi di kelas 2 tidak 
membutuhkan banyak sarana dan prasarana.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan mengenai 
situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini jawaban yang 
diberikan Guru Kelas 2 : 
“Saya melihat sih anak-anak itu antusias kalau mengikuti pelajaran 
penjas. Karena ya hanya 1 kali selama seminggu. Tetapi anak-anak itu 
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juga banyak bercandanya dan susah sekali diatur. Untuk mengatasinya 
saya biasanya memberi komando dengan nada yang lebih tinggi” 
 
Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan  
“Evaluasi biasanya saya sampaikan secara singkat diakhir 
pembelajaran. Saya biasanya melakukan penilaian pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan mengacu pada seberapa mampu 
siswa melakukan gerakan atau berdasarkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh siswa agar berhasil melakukan gerakan.” 
 
d. Guru Kelas 3 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 3 dilakukan pada 8 Agustus 2015. 
Pertama, peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang dilakukan 
oleh para guru. Berikut ini adalah jawaban dari Guru Kelas 3: 
“RPP yang saya gunakan sudah saya buat pada awal semester. Untuk 
beberapa pembelajaran saya juga menggunakan RPP tahun kemarin 
yang sekiranya masih relevan. Sedangkan untuk persiapan sarana 
prasarana biasanya saya persiapkan sebelum pembelejaran dimulai. 
Terkadang saya juga meminta bantuan siswa untuk mempersiapkan alat 
tersebut.” 
 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
“Metode yang sayaterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah metode demonstrasi dan eksperimen. 
Hal ini saya lakukan selama saya mampu memberikan contoh. Tapi jika 
saya tidak mampu, saya hanya memberikan penjelasan secara lisan 
saja.” 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan Guru Kelas 3: 
“Sarana dan prasarana yang saya gunakan adalah sarana dan prasarana 
yang tersedia digudang. Tetapi karena sarana prasarananya terbatas, 
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terkadang mau tidak mau saya harus mengganti materi pembelajaran 
karena alatnya sudah dipakai kelas lain. Hal tersebut sudah biasa terjadi 
sehingga kami antar guru bisa memakluminya.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan mengenai 
situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini jawaban yang 
diberikan Guru Kelas 3: 
“Kalau situasi dan kondisi kelas 3 saat pembelajaran bisa saya katakan 
cukup baik jika dilihat dari ketertiban siswanya. Namun sesekali tetap 
saja ada saja anak yang susah dikendalikan. Mereka berlari kesana 
kemari sesuka hati mereka.” 
 
Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan  
“Evaluasi biasanya saya sampaikan secara singkat diakhir 
pembelajaran. Saya biasanya melakukan penilaian pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan mengacu pada seberapa mampu 
siswa melakukan gerakan atau berdasarkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh siswa agar berhasil melakukan gerakan.” 
 
e. Guru Kelas 4 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 4 dilakukan pada 8 Agustus 2015. 
Pertama, peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang dilakukan 
oleh para guru. Berikut ini adalah jawaban dari Guru Kelas 4: 
“Untuk mempermudah persiapkan pada tiap minggunya, RPP sudah 
saya siapkan pada awal semester untuk 1 semester ke depan. Untuk 
materi pembelajaran saya sesuaikan dengan silabus yang sudah ada. 
Sedangkan untuk sarana prasana pembelajaran saya mempersiapkannya 
sebelum pembelajaran dimulai.” 
 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
“Metode yang  saya gunakan dalam pembelajaran adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. Metode ini saya piliha karena saya rasa 
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dengan menggunakan metode ini siswa dapat mengerti dan memahami 
materi pembelajaran yang diberikan.” 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan Guru Kelas 4: 
“Karena hampir semua sarana prasarana sudah tersedia di sekolah, ya 
saya menggunakan yang sudah ada. Namun tetap saja ada beberapa alat 
yang tidak tersedia di sekolah jadi yaterpaksa harus bikin sendiri.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan mengenai 
situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini jawaban yang 
diberikan Guru Kelas 4: 
“Saya melihat siswa sangat antusias ketika materi pembelajaran saya 
sampaikan melalui permainan yang berhubungan dengan materi 
tersebut. Saking antusiasnya terkadang mereka justru asik bermain 
dengan teman-temannya dan melupakan materi yang telah diberikan.” 
 
Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan  
“Evaluasi biasanya saya sampaikan secara singkat diakhir 
pembelajaran. Saya biasanya melakukan penilaian pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan mengacu pada seberapa mampu 
siswa melakukan gerakan atau berdasarkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh siswa agar berhasil melakukan gerakan.” 
 
 
f. Guru Kelas 5 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 5 dilakukan pada 8 Agustus 
2015. Pertama, peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang 
dilakukan oleh para guru. Berikut ini adalah jawaban dari Guru Kelas 5: 
“Untuk RPP dan materi pembelajaran sealau saya sesuaikan dengan 
silabus yang sudah ada dari Depag. RPP dan materi pembelajaran saya 
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buat di awal tahun ajaran untuk 1 semester ke depan. Untuk sarana 
prasarana saya biasa mempersiapknya di awal pembelajaran.” 
 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
“Metode yang saya gunakan adalah metode eksperimen. Hal ini 
dilakukan karena saya sudah tidak sanggup lagi melakukan demostrasi 
kepada siswa. Saya menyadari bahwa apabila tidak menggunakan 
demonstrasi banyak siswa yang melakukan gerakan yang kurang tepat. 
Maka dari itu, saya selalu menegur siswa yang melakukan gerakan yang 
kurang tepat.” 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan Guru Kelas 5: 
“Saya menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia 
digudang. Tetapi karena sarana prasarananya terbatas, terkadang mau 
tidak mau saya harus mengganti materi pembelajaran karena alatnya 
sudah dipakai kelas lain. Hal tersebut sudah biasa terjadi sehingga kami 
antar guru bisa memakluminya.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan 
mengenai situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini 
jawaban yang diberikan Guru Kelas 5: 
“Anak cenderung tertib karena saya selalu menegur yang melakukan 
kegiatan yang tidak sesuai dengna pembelajaran yang dilakukan. Saya 
selau bersikap tegas kepada anak-anak agar anak tidak bermain sendiri 
ketika saya menjelaskan materi.” 
 
Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan  
“Evaluasi biasanya saya sampaikan secara singkat diakhir 
pembelajaran. Saya biasanya melakukan penilaian pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan mengacu pada seberapa mampu 
siswa melakukan gerakan atau berdasarkan seberapa besar usaha yang 




g. Guru Kelas 6 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 6 dilakukan pada 8 Agustus 2015. 
Pertama, peneliti menanyakan mengenai perencanaan yang dilakukan 
oleh para guru. Berikut ini adalah jawaban dari Guru Kelas 6: 
“Persiapan pembelajaran berupa RPP dan materi pembelajaran sudah 
saya buat di awal semester untuk pembelajaran satu semester kedepan. 
Sedangkan untu k persiapan saran dan prasarana, saya sebisa mungkin 
menyiapkannya sebelum pembelajaran dimulai.” 
 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut ini jawaban guru : 
“Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. Selama saya mampu memberikan contoh 
saya akan mendemonstrasikan contoh gerakan terlebih dahulu sebelum 
meminta siswa untuk melakukan suatu gerakan. Tapi jika saya tidak 
mampu, ya hanya penjelasan secara lisan saja.” 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran. Inilah jawaban yang diberikan Guru Kelas 6: 
“Sarana dan prasarana yang saya gunakan adalah sarana dan prasarana 
yang tersedia digudang. Namun jika alatnya tidak tersedia dan tidak 
memungkinkan untuk dipakai amak saya membuat alay sendiri. Seperti 
pembelajaran tadi pagi, saya membuat sendiri bola dari gumpalan koran 
bekas yang dibalut dengan lakban.” 
 
Untuk memperdalam wawancara, peneliti menanyakan mengenai 
situasi pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini jawaban yang 
diberikan Guru Kelas 6: 
“Saya melihatnya siswa tetap antusias dalam pembelajaran PJOK 
meskipun sarana dan prasarana terbatas. Dalam pembelajaran, anak 
terlihat dapat secara bebas bermain dan melakukan gerakan olahraga 




Peneliti kemudian menanyakan mengenai mekanisme evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Berikut ini jawaban yang diberikan  
“Evaluasi biasanya saya sampaikan secara singkat diakhir 
pembelajaran. Saya biasanya melakukan penilaian pada saat 
pembelajaran berlangsung, dengan mengacu pada seberapa mampu 
siswa melakukan gerakan atau berdasarkan seberapa besar usaha yang 
dilakukan oleh siswa agar berhasil melakukan gerakan.” 
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4. Verifikasi Data 
 
a. Kebijakan Sekolah Terkait Mata Pelajaran Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 
Untuk mendapatkan data mengenai kebijakan yang menyangkut 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
di MI Al Islam Tonoboyo, maka peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah. Hasil wawancara tersebut tersaji dalam 
paparan di bawah ini 
Tidak adanya guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan adalah masalah yang klasik di kalangan Madrasah 
Ibtidaiyah. MI Al Islam Tonoboyo belum pernah memiliki guru khusus 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sejak 
sekolah ini didirikan yaitu pada tahun 1977. Berdasarkan pengakuan 
kepala sekolah, MI Al Islam Tonoboyo sebagai instansi swasta 
mempunyai kewenangan untuk menentukan kebijakan apakah sekolah 
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ini perlu mendatangkan guru pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan atau tidak. Pada kenyataannya selama ini 
kepala sekolah selaku penentu kebijakan menganggap bahwa guru 
kelas sudah dianggap cukup mampu untuk mengajar mata pelajaran 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan kata 
lain, nihilnya guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah tidak dianggap sebagai 
penghalang yang berarti dalam proses pendidikan secara umum.  
Penggambilan kebijakan ini juga didasarkan pada 
ketidaktersediaannya dana yang cukup untuk menggaji guru khusus 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dana 
sekolah yang hanya bersumber dari dana Bantuan Operasional Siswa 
(BOS) sudah terpakai untuk biaya operasional sehari-hari termasuk 
untuk menggaji guru yang sebagian besar adalah guru wiyata bakti. 
b. Peran Guru Pengampu Mata Pelajaran Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 
Dari wawancara yang dilakukan, didapat beberapa hasil 
diantaranya mengenai pandangan dan kesan tentang kendala yang 
dialami guru kelas tersebut ketika melakukan peran ganda sebagai guru 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Secara 
umum, guru tersebut memaparkan kendala yang dialami pada saat 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dilaksanakan 
adalah kurangnya pengetahuan mereka akan materi pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai bahan ajar terlebih 
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lagi cara mempraktekannya. Hal ini dikarenakan guru kelas tidak 
mempelajari secara khusus mengenai teori dan praktek pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Akibatnya, teori 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hanya 
bergantung kepada buku paket dan LKS (lembar kerja siswa) 
sedangkan praktek hanya bergantung pada pengetahuan guru kelas 
yang minim tersebut. Di samping itu, pengetahuan guru kelas akan 
materi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
kurang memadai membuat penilaian terhadap siswapun sangat 
dimungkinkan tidak sesuai dengan standar kompetensi yang ada. 
Dampak dari kendala yang dialami guru kelas tersebut adalah teori dan 
praktek pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
sekolah tidak akan berkembang jika guru kelas tidak mengikuti 
perkembangan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan.  
Selain kendala umum di atas, kendala lainnya juga dialami 
beberapa guru. Diantaranya adalah Fani dan Ema, keduanya adalah 
guru muda yang sebenarnya masih menempuh pendidikan strata satu. 
Mereka mengaku terkadang merasa kurang percaya diri untuk 
mengajar pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Di 
samping kurang menguasai materi pembelajaran, mereka juga tidak 
jarang merasa ragu untuk memberikan contoh kepada para siswa. Hal 
ini dikarenakan perasaan khawatir mereka kalau apa yang 
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dicontohkannya merupakan contoh yang salah atau kurang tepat. 
Sebagai solusinya, mereka lebih sering memberikan instruksi secara 
verbal dengan sejelas mungkin. 
Kendala berbeda disampaikan oleh ibu Lushandiyah dan ibu 
Maltufah. Meski kedua guru tersebut tergolong guru senior di MI Al 
Islam Tonoboyo, mereka merasakan sedikit kendala ketika sedang 
melakukan praktek dengan pengelolaan kelas di luar ruang kelas. 
Kendala tersebut berasal dari suasana kelas yang sangat dinamis saat di 
luar ruangan, sehingga guru harus memperhatikan siswanya dengan 
sungguh-sungguh agar mereka tidak bermain sendiri diluar 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bahkan lebih 
parah lagi siswa bisa bubar seperti yang dipaparkan oleh Ibu 
Lushandiyah. 
Kalau menurut saya, ngajarin anak-anak itu gampang-gampang 
susah. Susahnya itu pada saat memberikan pelajaran di luar 
ruangan. Siswa-siswanya pada lari kesana kemari, malah ada juga 
yang asik bermain sendiri. Yang lebih parahnya adalah anak-anak 
itu bisa bubar dari kegiatan olahraga kalau saya kurang 
memperhatikan kegiatan yang mereka lakukan. 
 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan yang diajarkan oleh guru kelas tidak semata-mata 
menimbulkan banyak kendala seperti yang disampaikan beberapa guru 
diatas. Namun pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan tetap menyisakan sisi positif. Di Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah, guru kelas merupakan wali kelas sekaligus, 
sehingga dengan mengajar pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
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dan kesehatan wali kelas dapat mengetahui secara langsung 
perkembangan psikomotor siswa didiknya. Selain itu, guru kelas dapat 
menilai bagaimana siswanya bergaul dan bersosialisasi dengan siswa 
lainnya. Dengan kata lain, guru dapat mengetahui perkembangan 
siswanya baik secara kognitif serta secara fisik atau psikomotor, 
dimana kedua hal tersebut merupakan indikator penilaian yang sama 
pentingnya bagi siswa. 
Di samping itu, pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan merupakan aktivitas yang tidak jarang terjadi konflik antar 
siswa di dalamnya, yang biasanya timbul saat permainan berlangsung. 
Kejadian tersebut adalah momen bagi guru untuk menanamkan nilai 
moral pada diri siswa atau kadang dilakukan saat evaluasi. Poin inilah 
yang menunjukkan bahwa sejatinya pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan bukan sekedar aktivitas tanpa makna. Justru 
siswa dapat menerapkan nilai moral dalam beraktivitas atau 
bersosialisasi di bawah pengawasan guru. 
c. Proses Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 
 
MI Al Islam Tonoboyo melaksanakan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada hari Sabtu pagi, 
Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
diampu dan didampingi oleh guru kelas. Untuk tempat 
pelaksanaannya mengambil tempat di halaman sekitar sekolah. 
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Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
ini melalui tiga tahap pada setiap kelas yaitu antara lain : 
1. Kelas 1 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas 1 meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Guru kelas 1 di MI Al 
Islam Tonoboyo mempersiapkan RPP untuk pembelajaran 
satu semester pada awal semester. Dalam pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru memilih materi berpedoman 
pada silabus yang ada. 
Selain persiapan berupa materi pembelajaran, guru 
kelas juga mempersiapkan sarana penunjang pembelajaran. 
Seperti halnya yang dilakukan pada saat peneliti melakukan 
pengamatan yaitu guru membuat sebuah bola dari koran 
bekas yang dibalut dengan lakban untuk menggantikan bola 
sepak yang jumlahnya terbatas dan pada saat penggunaan 
bola sepak sedang digunakan oleh kelas lain. 
b. Pelaksanaan 
Ada enam poin yang menjadi fokus perhatian peneliti 
yang berkaitan dengan tahap pelaksanaan. Pertama adalah 
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kegiatan membuka pembelajaran. Guru membuka pelajaran 
dengna berdoa dan mengabsen siswa  
Kedua, menyampaikan materi pembelajaran. Pada saat 
pengamatan, guru menjelaskan materi tentang lempar 
tangkap bola. Materi yang dijelaskan kemudian 
didemonstrasikan dan siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan eksperimen pada fokus keempat. 
Ketiga, metode pembelajaran. Berdasarkan pengamatan 
peneliti, pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan  di kelas 1 menerapkan metode 
demonstrasi dan eksperimen. Pada saat pengamatan, yang 
berperan sebagai demonstran adalah guru kelas.  
Keempat, penggunaan sarana dan prasarana sebagai 
alat bantu demi berhasilnya proses pembelajaran. Pada saat 
pengamatan, guru kelas terlihat dapat memodifikasi bola 
sepak sebagai sarana penunjang dengan baik melalui 
pembuatan bola koran bekas.  
Kelima, upaya guru dalam mengelola kelas atau 
manajemen kelas. Pada saat pengamatan, guru terlihat kurang 
dapat mengkondisikan siswa dengan baik. Hal ini dilihat dari 
kondisi siswa yang berlarian kesana kemari dan bahkan bola 
koran dirusak oleh salah satu siswa. Keenam adalah penutup 
pembelajaran yang dilakukan dengan pendinginan. 
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c. Evaluasi  
Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam dua hal yaitu 
evaluasi formatif (di tengah-tengah) dan evaluasi sumatif (di 
akhir). Pada saat pengamatan, guru kelas melakukan evaluasi 
formatif dengan tanya jawab mengenai materi yang 
diampaikan pada saat penyampaian materi pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan secara bersamaan 
dengan kelas lain pada saat ulangan semester. 
2. Kelas 2 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas 2 meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Sama halnya dengan 
guru kelas 1, guru kelas 2 di MI Al Islam Tonoboyo 
mempersiapkan RPP untuk pembelajaran satu semester pada 
awal semester oleh semua guru kelas. Dalam pembuatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran guru memilih materi 
berpedoman pada silabus yang ada. 
Selain mempersiapkan materi pembelajaran, guru kelas 
juga mempersiapkan sarana dan prasarana yang menunjang 
pembejalaran. Karena materi yang akan disampaikan adalah 




Ada enam poin yang menjadi fokus perhatian peneliti 
yang berkaitan dengan tahap pelaksanaan. Pertama adalah 
membuka pembelajaran. Guru membuka pembelajaran dengan 
berdoa dan mengabsen siswa di dalam kelas. 
Kedua menyampaikan materi pembelajaran. Guru 
menjelaskan materi pembelajaran jalan cepat. Materi yang 
dijelaskan kemudian didemonstrasikan dan siswa diberi 
kesempatan untuk melakukan eksperimen pada tahap ketiga. 
Ketiga adalah metode pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan  di kelas 2 menerapkan metode 
demonstrasi dan eksperimen. Pada saat pengamatan, yang 
berperan sebagai demonstran adalah guru kelas.  
Keempat, penggunaan sarana dan prasarana sebagai alat 
bantu proses pembelajaran. Pada saat pengamatan, guru kelas 
dapat menguasai penggunaan sarana dan prasarana dengan 
baik yaitu dengan meletakan cone dan membuatnya tidak 
menjadi alat permainan siswa. 
Kelima, upaya guru dalam mengelola kelas atau 
manajemen kelas. Pada saat pengamatan, guru terlihat kurang 
dapat mengkondisikan siswa dengan baik. Hal ini dilihat dari 
kondisi siswa yang justru mempraktekan jalan cepat kesana 
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dan kemari. Keenam, penutup pembelajaran. Pada saat 
pengamatan guru tidak melakukan pendinginan terlebih dahulu 
tetapi langsung membubarkan siswa. 
c. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam dua hal yaitu 
evaluasi formatif (di tengah-tengah) dan evaluasi sumatif (di 
akhir). Pada saat pengamatan, guru kelas melakukan evaluasi 
formatif dengan tanya jawab mengenai materi yang 
diampaikan pada saat penyampaian materi pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan secara bersamaan 
dengan kelas lain pada saat ulangan semester. 
3. Kelas 3 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas 3 meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan materi untuk 
pembelajaran yang dibuat satu di awal semester untuk satu 
semester. Dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru berpedoman pada materi silabus yang ada. 
Selain persiapan berupa materi pembelajaran, guru kelas 
juga mempersiapkan sarana penunjang pembelajaran. Saat 
peneliti melakukan pengamatan, guru terlihat kurang siap dan 
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malah terlambat datang ke sekolah sehingga pembelajaran 
mengalami kemunduran waktu. 
b. Pelaksanaan 
Ada enam poin yang menjadi fokus perhatian peneliti 
yang berkaitan dengan tahap pelaksanaan. Pertama adalah 
membuka pembelajaran. Kegiatan pembukaan dilaksanakan 
di dalam kelas dengan berdoa dan melakukan presensi. 
Kedua, menyamapaikan materi pembelajaran. Guru 
kelas 3 menjelaskan materi tentang passing bawah bola voli. 
Pemilihan materi passing bawah bola voli ini kurang tepat 
diberikan di kelas bawah. Meskipun demikian, pembelajaran 
dapat berlangsung dengan lancar. Materi yang dijelaskan 
kemudian didemonstrasikan dan siswa diberi kesempatan 
untuk melakukan eksperimen pada poin ketiga. 
Ketiga adalah metode pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, metode pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di kelas 3 menerapkan 
metode demonstrasi dan eksperimen. Pada saat pengamatan, 
yang berperan sebagai demonstran adalah guru kelas.  
Keempat, penggunaan sarana dan prasarana sebagai 
alat bantu proses pembelajaran. Pada saat pengamatan, guru 
kelas terlihat dapat menggunakan bola voli dengan baik 
meski jumlahnya sangat terbatas. Namun demikian 
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seharusnya untuk kelas bawah tidak menggunakan bola voli 
yang sesungguhnya. Hal ini dikarenakan siswa kelas 3 belum 
memiliki fisik yang cukup kuat untuk menggunakan bola voli 
sesungguhnya. 
Kelima, upaya guru dalam mengelola kelas atau 
manajemen kelas. Pada saat pengamatan, guru terlihat kurang 
dapat mengkondisikan siswa dengan baik. Hal ini dilihat dari 
kondisi siswa yang justru tidak mau bergantian dalam 
menggunakan bola voli sehingga beberapa siswa kesal dan 
malah berebut bola. Keenam, kegiatan penutup. Pada saat 
pengamatan guru langsung membubarkan siswa tanpa 
melakukan pendinginan. 
c. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam dua hal yaitu 
evaluasi formatif (di tengah-tengah) dan evaluasi sumatif (di 
akhir). Pada saat pengamatan, guru kelas melakukan evaluasi 
formatif dengan tanya jawab mengenai materi yang 
diampaikan pada saat penyampaian materi pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan secara bersamaan 
dengan kelas lain pada saat ulangan semester. 
4. Kelas 4 
a. Perencanaan  
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Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas 4 meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Guru kelas 4 juga 
mempersiapkan RPP untuk pembelajaran satu semester dibuat 
sekaligus pada awal semester oleh semua guru kelas. Dalam 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran guru memilih 
materi berpedoman pada silabus yang ada. 
Pada tahap perencanaan guru juga mempersiapkan 
sarana pendudukung materi pembelajaran berupa tali karet. 
Persiapan pembelajaran pada kelas 4 ini dikatakan kurang baik 
karena dilakukan ketika pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan sudah dimulai. 
b. Pelaksanaan 
Terdapat 6 poin utama dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pertama, kegiatan pembuka. Kegiatan pembuka dilakukan di 
dalam kelas dengan berdoa dan melakukan presensi. Kedua, 
menyampaikan materi pembelajaran. Pada saat pengamatan, 
materi yang diberikan guru kelas 4 adalah lompat tinggi.  
Ketiga adalah metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang dipilih adalah metode demonstrasi dan 
eksterimen. Guru akan memberikan demonstrasi mengenai 
materi lompat tinggi dan siswa diberi kesempatan untuk 
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melakukan eksperimen sesuai dengan materi yang telah 
dijelaskan. Selain itu, upaya yang dilakukan guru adalah 
mengemas pembelajaran dalam permainan. Permainan yang 
diberikan adalah lompat tali sebagai ganti lompat tinggi.  
Keempat, penggunaan sarana dan prasarana. Pada saat 
pengamatan, guru kelas terlihat dapat memodifikasi 
keterbatasanan alat berupa tongkat pembatas lompat tinggi 
dengaan tali karet dan mengemasnya menjadi sebuah 
permainan. 
Kelima, upaya guru dalam mengelola kelas atau 
manajemen kelas. Pada saat pengamatan, guru terlihat sudah 
dapat mengkondisikan siswa dengan baik. Hal ini dilihat dari 
jalannya permainan lompat tali dengan teratur dan bergantian 
antar siswa. Terakhir, kegiatan penutup. Pada kegiatan 
penutup guru hanya memberikan sedikit evaluasi. 
c. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam dua hal yaitu 
evaluasi formatif (di tengah-tengah) dan evaluasi sumatif (di 
akhir). Pada saat pengamatan, guru kelas melakukan evaluasi 
formatif dengan tanya jawab mengenai materi yang 
diampaikan pada saat penyampaian materi pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan secara bersamaan 
dengan kelas lain pada saat ulangan semester. 
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5. Kelas 5 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas 5 meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Guru kelas 5  
mempersiapkan RPP untuk pembelajaran satu semester pada 
awal semester. Dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru memilih materi berpedoman pada silabus 
yang ada. Pada tahap perencanaan guru juga mempersiapkan 
sarana pendudukung materi pembelajaran berupa matras.  
b. Pelaksanaan 
Terdapat enam poin utama dalam pelaksanaan. Pertama, 
kegiatan pembuka. Kegiatan pembukan dilakukan di dalam 
kelas sebelum pembelajaran dimulai dengan melakukan 
presensi. Kedua, menyampaikan materi pembelajaran. Pada 
saat pengamatan, materi yang diberikan guru kelas 5 adalah 
roll depan. Ketiga adalah metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang dipilih adalah metode eksterimen. Pada saat 
pengamatan guru tidak melakukan demonstrasi roll depan 
kepada siswa. Hal ini mengakibatkan terjadinya kesalahan 
dalam melakukan pembelajaran roll depan. Kesalahan terdapat 
pada pemberian pemahaman kepada siswa mengenai tahapan 
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roll depan. Tahapan roll depan yang seharusnya terdiri dari 
melakukan jongkok dengan kedua kaki rapat diikuti letakkan 
lutut ke dada dan kedua tangan menumpu di depan ujung kaki 
kira-kira 40 cm. Setelah itu membengkokkan kedua tangan, 
letakkan pundak pada matras dengan menundukkan kepala, 
dagu sampai ke dada, dilanjutkan dengan melakukan gerakan 
berguling ke depan ketika panggul menyentuh matras. 
Sedangkan pada tahapan awal guru tidak mengajarkan roll 
depan dengan berjongkok melainkan mengajari siswanya 
melakukan roll depan dengan awalan berdiri. 
Keempat, penggunaan sarana dan prasarana. Pada saat 
pengamatan, guru kelas terlihat dapat menggunakan sarana 
berupa matras dengan baik. Kelima, upaya guru dalam 
mengelola kelas atau manajemen kelas. Pada saat 
pengamatan, guru terlihat sudah dapat mengkondisikan siswa 
dengan baik. Hal ini dilihat dari penggunaan matras yang 
bergantian antar siswa. Terakhir adalah kegiatan penutup. 
Kegiatan penutup dilakukan dengan memberikan sedikit 
evaluasi mengenai materi yang dijelaskan. 
c. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam dua hal yaitu 
evaluasi formatif (di tengah-tengah) dan evaluasi sumatif (di 
akhir). Pada saat pengamatan, guru kelas melakukan evaluasi 
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formatif dengan tanya jawab mengenai materi yang 
diampaikan pada saat penyampaian materi pembelajaran. 
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan secara bersamaan 
dengan kelas lain pada saat ulangan semester. 
6. Kelas 6 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas 6 meliputi pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Guru kelas 6  di MI Al 
Islam Tonoboyo juga mempersiapkan RPP untuk pembelajaran 
satu semester dibuat sekaligus pada awal semester oleh semua 
guru kelas. Dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru memilih materi berpedoman pada silabus 
yang ada.  
b. Pelaksanaan 
Terdapat enam poin utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Pertama, kegiatan pembuka. Kegiatan pembuka 
dilakukan di dalam kelas sebeum pembelajaran dimulai. 
Kedua, menyampaikan materi pembelajaran. Pada saat 
pengamatan, materi yang diberikan guru kelas 5 adalah sepak 
bola. Ketiga adalah metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang dipilih hanyalah metode eksterimen. Pada 
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saat pengamatan guru tidak melakukan demonstrasi sepak bola 
kepada siswa dan hanya memberi kesempatan siswa untuk 
melakukan permainan sepak bola. 
Keempat, penggunaan sarana dan prasarana. Pada saat 
pengamatan, guru kelas terlihat dapat memanfaatkan sarana 
prasarana yang dibutuhkan dengan bermain sepak bola di 
sebuah lapangan umum yang berjarak kurang lebih 1 km dari 
sekolah. 
Kelima, upaya guru dalam mengelola kelas atau 
manajemen kelas. Pada saat pengamatan, guru terlihat sudah 
dapat mengkondisikan siswa dengan baik. Hal ini dilihat dari 
jalannya permainan sepak bola dengan baik. Dan terakhir 
adalah kegiatan penutup. Pada saat pengamatan guru tidak 
melakukan pendinginan terlebih dahulu tetapi langsung 
membubarkan siswa. 
c. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran kelas 6 hanya dilakukan dalam di 
akhir semester atau evaluasi sumatif (di akhir). Evaluasi 
sumatif dilakukan secara bersamaan dengan kelas lain pada 
saat ulangan semester. 
B. Pembahasan  




Program pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
yang diterapkan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 
satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan karena sesuai dengan tujuan 
umum pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
sekolah dasar yaitu memacu kepada pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani, mental, emosional yang selaras dalam upaya membentuk dan 
mengembangkan kemampuan gerak dasar, menanamkan nilai, sikap dan 
membiasakan hidup sehat. Hasil dari wawancara terhadap guru dan siswa 
mengatakan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo berlangsung menyenangkan. Namun 
perlu menjadi catatan bahwa menyenangkan saja tidak cukup, tapi materi 
pembelajaran juga harus tetap tersampaikan. 
Dalam menyelenggarakan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, terdapat 4 kemampuan yang harus dikuasai oleh 
guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
dilakukan oleh guru kelas, yaitu antara lain kemampuan merencanakan 
pembelajaran, kemampuan mengelola proses pembelajaran, kemampuan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan kemampuan menguasai bahan 
pengajaran (Nana Sudjana, 2002: 19). Berdasarkan teori tersebut, hasil 
penelitian yang diperoleh dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi 
tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 




Dalam melakukan perencanaan pembelajaran yaitu pembuatan 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan materi pembelajaran, 
guru kelas melakukan perencanaan kegiatan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dalam satu waktu. Hal ini 
mengakibatkan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menjadi kurang fleksibel dalam pelaksanaannya.  
b. Pelaksanaan 
Mengacu pada teori pelaksanaan. Maka terdapat enam pion yang 
menjadi fokus utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Pertama, kegiatan 
pembuka. Kegiatan pembuka di MI Al Islam Tonoboyo dilakukan di 
dalam kelas dengan melakukan presensi dan juga berdoa. Yang kedua, 
menyampaikan materi pembelajaran. Ketiga adalah metode 
pembelajaran. Apabila dilihat dari pemilihan metode pembelajaran, guru 
di MI Al Islam Tonoboyo sudah sesuai dengan kompetensi guru yang 
dibutuhkan. Di MI Al Islam Tonoboyo metode yang digunakan dalam 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dilakukan dengan metode 
demostrasi dan eksperimen. Metode demonstrasi dan eksperimen 
memang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran yang 
mengutamakan proses, dalam hal ini proses mempraktikkan suatu 
gerakan. Dengan metode ini, pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan sudah berjalan dengan baik. Namun pada beberapa 
kesempatan peneliti mendapati guru kurang tepat dalam menunjukkan 
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demonstrasi dan juga beberapa guru belum mengadakan demonstrasi 
tentang pembelajaran. 
Keempat, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini guna 
menunjang pelaksanaan pembelajaran masih tergolong sangat terbatas. 
Sampai pada saat ini sekolah belum dapat mengadakan sarana dan 
prasarana yang lebih memadai dikarenakan terbatasnya dana anggaran 
yang dimiliki sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, tidak jarang guru 
membuat alat pembelajaran sendiriNamun, minimnya pengetahuan guru 
kelas mengenai teori pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan juga menjadi acuan dikatakannya pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo 
kurang baik. Hal ini terlihat dari adanya beberapa kesalahan guru kelas 
dalam memberikan contoh pembelajaran.  
Kelima, pengelolaan kondisi kelas mengalami sedikit masalah 
karena terbatasnya ruang untuk pelaksanaan pembelajaran. Guru harus 
berusaha supaya siswanya tetap fokus pada kelasnya dan tidak 
terpengaruh dengan kelas lain yang berada di dekatnya. Dan terkahir 
adalah kegiatan penutup. Guru dalam kegiatan penutup memandang 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagaimana mata pelajaran 
yang lain. Padahal seharusnya kegiatan penutup pada pendidikan jasmani 




Sedangkan apabila dilihat dari kemampuan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran, kemampuan guru dikatakan kurang sesuai dengan 
pedoman yang ada. Pasalnya guru tidak memberikan program remidial 
kepada siswa yang dirasa kurang menguasai pembelajaran. Bagi guru di 
MI Al Islam Tonoboyo tidak ada nilai jelek bagi mata pelajaran 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Nilai yang 
diberikan kepada siswa untuk pembelajaran praktek berkisar antara 80 
sampai 90. 
Keadaan tersebut terjadi karena guru menganggap pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah pelajaran yang mudah 
dan semua siswa bisa melakukan praktek pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dengan baik. Padahal berdasarkan 
pengamatan dilapangan, masih banyak siswa yang kurang sesuai dalam 
melakukan praktek pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman guru tentang teori 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
2. Kondisi Sekolah Serta Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
 
Keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo juga meninjau dari segi kebutuhan 
sarana dan prasarana sebagai alat penunjang pembelajaran. Kurangnya 
ketersediaan sarana dan prasarana di MI Al Islam Tonoboyo menjadikan 
sekolah ini dapat dikatakan kurang baik dalam menyelenggarakan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.Beberapa 
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keterbatasan sarana dan prasana yang dimiliki MI Al Islam Tonoboyo 
antara lain adalah sempitnya lahan untuk melaksanakan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan sangat terpaksa 
pembelajaran dilakukan di jalan kampung untuk beberapa kelas, 
sedangkan sebagian kelas yang lain tetap di tanah lapang yang itu pun 
sebenarnya bertempat di lahan warga. Sempitnya lahan tersebut selain 
membatasi ruang gerak siswa dalam beraktivitas hal, tersebut juga 
membuat siswa merasa kurang nyaman. Sebagai contoh terkadang ada 
kendaraan yang lewat sehingga siswa mau tidak mau harus mengalah 
untuk menghentikan aktivitasnya. Sempitnya lahan ini belum diketahui 
akan sampai kapan tetap menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan karena luas lahan yang 
dimiliki sekolah sudah habis untuk mendirikan gedung sekolah. Solusi 
yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah adalah berharap pada 
kebijaksanaan warga untuk merelakan lahannya agar tetap dipakai tempat 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Di samping kendala lahan yang sempit, kendala lainnya adalah 
minimnya fasilitas yang dimiliki MI Al Islam Tonoboyo. Sebab 
minimnya fasilitas atau sarana dan prasarana adalah kurangnya dana 
untuk mewujudkan itu semua. Fasilitas yang ada selama ini sudah 
dianggap cukup untuk mengakomodasi pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Alat bantu pengajaran harus 
menjadi bagian integral dari proses belajar-mengajar terutama dalam 
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metode mengajar. Alat peraga berfungsi untuk memperjelas bahan 
pengajaran yang diberikan guru atau yang sedang dipelajari siswa (Nana 
Sudjana, 2005:110). 
Dengan kondisi yang demikian, pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo bisa dikatakan masih 
bersifat sederhana dan memanfaatkan lingkungan alam sekitar.  Keadaan 
tersebut menjadi tantangan untuk tetap menjadi seorang guru kreatif 
dengan segala kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki untuk 
menciptakan modifikasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan. Meski demikian, siswa tetap terlihat antusias untuk 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Hal 
ini dikarenakan adanya modifikasi alat dan pola mengajar guru yang 
bervariasi sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton. 
Meski pembelajaran dikemas dalam modifikasi dan permainan 
akan tetapi di sini peneliti melihat adanya beberapa kekurangan yang 
mungkin tidak disadari oleh guru. Kekurangan tersebut yaitu siswa 
terkadang terlalu lama menunggu giliran untuk melakukan gerakan atau 
kegiatan. Hal inilah yang menjadikan pembelajaran menjadi kurang 
efisien karena ada cukup banyak waktu yang terbuang.  
Meskipun memiliki kekurangan baik berupa minimnya sarana dan 
prasarana serta tidak adanya guru pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, guru tetap harus berusaha memahamkan siswa 
tentang materi pembelajaran. Bagi guru di MI Al Islam Tonoboyo yang 
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menjadi prinsip dalam mengajar adalah siswa tahu dan paham bagaimana 
cara melakukan suatu gerakan atau permainan. Dengan begitu, nantinya 
jika siswa mendapati alat dan tempat yang lebih memadai maka 
harapannya mereka dapat melakukannya dengan jauh lebih baik. Dapat 
dikatakan peran guru lebih kepada mengenalkan materi pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran jasmani di MI Al Islam Tonoboyo 
dengan segala keterbatasannya tidak lantas membuat sekolah ini merasa 
rendah diri atau minder di hadapan sekolah lain. Berdasarkan pengakuan 
Kepala Sekolah, Rozib Sulistiyo, M.Pd.I, sekolahnya pernah beberapa 
kali mengikuti berbagai ajang olahraga di tingkat kabupaten. Menurutnya, 
anak asuhannya justru terlihat lebih unggul di hadapan sekolah lain dalam 
hal semangat, meski tak dapat dipungkiri bahwa skill mereka masih perlu 
diperbaiki lagi. Dari hal itu, kepala sekolah meyakini bahwa anak 
didiknya akan menjadi para pembelajar yang unggul, baik di dalam 
maupun luar kelas. Dengan demikian, hal di atas menjadi pemantik 
semangat dan motivasi bagi kepala sekolah dan para guru untuk terus 
memperbaiki kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran pendidikan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi yang telah direduksi dan didisplay serta berdasarkan 
pembahasan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pendidikan jasmani di MI Al Islam Tonoboyo dikatakan kurang baik atau 
kurang sesuai. Hal ini dilihat dari dua segi yaitu keterlaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani dan kondisi fisik sekolah serta sarana 
dan prasarana pendidikan jasmani. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terdapat tiga kompetensi 
pokok guru yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. guru kelas 
hanya mempunyai kompetensi dalam perencanaan. Sedangkan  
kompetensi guru kelas yang lain yaitu dalam pelaksanakan dan evaluasi 
pendidikan jasmani, tidak sepenuhnya sesuai dengan teori yangu ada.  
Apabila dilihat dari segi sarana dan prasarana, MI Al Islam 
Tonoboyo masih terbilang sangat kurang lengkap. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi guru kelas karena harus memodifikasi sarana dan 
prasarana yang tidak dimiliki oleh MI Al Islam Tonoboyo. Seperti tidak 
tersedianya bola sepak yang disiasati oleh beberapa guru dengan membuat 




Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Guru kelas yang berperan pula sebagai guru pendidikan jasmani 
harus lebih mempelajari lagi teori dan praktek pendidikan jasmani 
sehingga dapat memberikan arahan yang benar kepada siswa. 
Pembelajaran kembali guru kelas dapat dilakukan melalui 
menonton video pendidikan jasmani mengenai materi yang akan 
diajarkan kepada siswa.  
2. Guru kelas seharusnya memberikan teori yang benar baik dalam 
arahan dan ilmu pengetahuan pendidikan jasmani untuk 
mengantisipasi evaluasi sumatif pendidikan jasmani yaitu pada 
ulangan akhir semester. 
3. MI Al Islam Tonoboyo seharusnya lebih memperhatikan 
pendidikan jasmani sebagai sarana pengembangan aspek 
psikomotor anak sehingga dapat melengkapi sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian, peneliti berusaha semaksimal mungkin 
untuk menggali  informasi dan data yang mendukung hasil penelitian. Akan 
tetapi, peneliti menyadari ada beberapa kekurangan yang disebabkan oleh 
keterbatasan dalam penelitian, yaitu:  
1. Peneliti kurang memperdalam kisi-kisi instrumen penelitian 
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2. Penelitian ini hanya mengungkap pendapat/persepsi siswa dan guru 
tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo. 
3. Peneliti tidak menggunakan audio recorder sebagai alat bantu dalam 
melakukan wawancara. 
4. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara untuk Kepala Sekolah, dan Guru 
Variabel 
penelitian 









Perencanaan 1. RPP 
2. Materi pembelajaran 
Kepala 
sekolah, guru 
Pelaksanaan 1. Membuka pelajaran 
2. Menyampaikan materi 
3. Metode pembelajaran 
4. Sarana & prasarana 
5. Manajemen kelas 




Evaluasi 1. Penilaian Kepala 
sekolah, guru 
 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah dan Guru 
1. Bagaimana persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran penjas yang meliputi 
silabus, RPP dan materi pembelajaran? 
2. Metode pembelajaran apakah yang diterapkan dalam proses pembelajaran? 
3. Bagaimana cara guru memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi pelaksanaan pembelajaran penjas? 
4. Bagaimana situasi dan kondisi saat pelaksanaan pembelajaran penjas? 





Tabel 2. Kisi-Kisi Pengamatan 









Merumuskan dan merancang kegiatan 
pembelajaran. 
Merencanakan prosedur dan alat penilaian. 
Pelaksanaan membuka pembelajaran 
Mengelola interaksi dan mendemonstrasikan 
keterampilan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. 









Pedoman Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan 
  1. Merumuskan dan penyusun perangkat 
perencanaan pembelajaran  (RPP) 
   
2. Merumuskan prosedur penilaian dan 
menyusun alat penilaian 
   
3. Menggunakan media pembelajaran dan 
sarana prasarana yang sesuai 
   
4. Memberikan apersepsi dan pemanasan    
5. Menggunakan  ragam kegiatan yang sesuai 
dengan usia dan kemampuan siswa 
   
6. Memberikan contoh gerakan    
7. Mengkoordinasi latihan dan memberikan 
koreksi 
   
8. Menunjukan sikap terbuka, dapat memotivasi 
dan menghargai keberagaman siswa 
   
9. Melakukan penilaian pada akhir 
pembelajaran 
   
10. Melakukan kegiatan penutup pendinginan     




Lampiran 4. Hasil Wawancara 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Rozib Sulistiyo, S.Pd.I, M.Pd.I 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi silabus, RPP, dan 
materi pembelajaran? 
Para guru menyiapkan materi 
pembelajaran termasuk menyusun 
RPP di setiap awal semester. Hal 
tersebut dilakukan supaya tidak 
menyita banyak waktu saat akan 
melaksanakan pembelajaran, dengan 
kata lain agar lebih efisien dalam 
penyusunannya. Materi pembelajaran 
yang dipilih mengacu kepada silabus 
yang ada dari Kemenag.  
 
2 Metode pembelajaran apa 
sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
Metode yang kami terapkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. 
Berkaitan dengan latar belakang 
pendidikan para guru yang merupakan 
bukan pendidikan jasmani attau 
olahraga, maka setidaknya guru 
mengetahui dan sebisa mungkin 
memahami materi pembelajaran yang 
akan diajarkan kepada siswa. 
Selanjutnya, setelah guru menjelaskan 
87 
 
dan memberi contoh gerakan 
(demonstrasi) kepada siswa, mereka 
diberi kesempatan untuk mencoba 
atau melakukan gerakan yang 
diajarkan (eksperimen). 
 
3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Kami sangat menyadari sarana dan 
prasarana yang kami miliki masih 
sangat terbatas. Seperti yang dapat 
dilihat, lapangan untuk kegiatan 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan saja kami tidak punya. 
Kami hanya memanfaatkan jalan yang 
sempit untuk melakukan kegiatan 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. Jelas hal ini sangat 
mengganggu kami. Sebagai contoh 
terkadang ada kendaraan yang lewat 
sehingga siswa mau tidak mau harus 
mengalah untuk menghentikan 
aktivitasnya. Sempitnya lahan ini 
belum diketahui akan sampai kapan 
tetap menjadi penghambat 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
karena luas lahan yang dimiliki 
sekolah sudah habis untuk mendirikan 
gedung sekolah. Solusi yang bisa 
dilakukan oleh pihak sekolah adalah 
berharap pada kebijaksanaan warga 
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untuk merelakan lahannya agar tetap 
dipakai tempat pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. Itu baru dilihat dari lahan 
untuk kegiatan pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. dari segi 
fasilitas, kami juga sangat kekurangan. 
Karena kegiatan pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan dilakukan 
secara bersamaan dengan kelas lain, 
maka kebutuhan fasilitas seperti bola 
besar sangat tinggi sedangkan 
ketersediaannya sangat minim. 
Langkah yang kami lakukan sebagai 
jalan keluar adalah membuat sendiri 
fasilitas yang diperlukan. Contohnya 
kami  membuat bola sendiri dari 
gumpalan kertas untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan materi 
bola sepak. 
 
4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Dengan semua keterbatasan sarana 
dan prasarana pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan, kami tetap melihat 
antusiasme anak dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Mungkin 
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mereka menganggap pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan hanya sebagai permainan 
yang menyenangkan. Meskipun 
begitu, situasi pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan kurang mendukung, soalnya 
pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan dilakukan 
bersamaan dengan kelas lainnya. Jadi 
situasinya sangat tidak kondusif dan 
membuat siswa tidak fokus. Kalau 
menurut saya, ngajarin anak-anak itu 
gampang-gampang susah. Susahnya 
itu pada saat memberikan pelajaran di 
luar ruangan. Siswa-siswanya pada 
lari kesana kemari, malah ada juga 
yang asik bermain sendiri. Yang lebih 
parahnya adalah anak-anak itu bisa 
bubar dari kegiatan olahraga kalau 
saya kurang memperhatikan kegiatan 
yang mereka lakukan. 
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Tonoboyo? 
Evaluasinya dilakukan dengan 
bertanya diakhir pembelajaran, 
penilaian praktek dan juga melakukan 
ujian semester untuk pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 





6 Bagaimana hasil dari evaluasi 
pelaksanaan pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan? 
Hasil yang diperoleh dalam evaluasi 
cukup memuaskan. Hal ini dilihat dari 
nilai praktek mereka. Tidak ada siswa 
yang mengulang atau mendapat nilai 
di bawah 80. Sedangkan untuk ujian 
tertulis pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan kami memaklumi jika 
hasilnya kurang baik. Hal ini 
dikarenakan kami tidak menggunakan 
alat bantu LKS atau buku paket 
lainnya sebagai sumber belajar. 
Namun, hasil akhir nilai gabungan 
antara praktek dan ujian tertulis 
nilainya tidak pernah kurang dari 70 






Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Roechanal Ma’tufani (Guru Kelas 1) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi silabus, RPP, dan 
materi pembelajaran? 
Dari persiapan berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran sudah saya 
buat di awal semester untuk 
pembelajaran satu semester kedepan. 
Sedangkan untu k persiapan sarana 
dan prasarana, saya sebisa mungkin 
menyiapkannya sebelum pembelajaran 
dimulai. Tetapi terkadang jika alat 
yang dibutuhkan cukup banyak, saya 
menyiapkan sarana dengan dibantu 
oleh siswa pada saat pembelajaran 
sudah dimulai. 
 
2 Metode pembelajaran apa 
sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
Metode yang kami terapkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. Selama 
saya mampu memberikan contoh saya 
akan mendemonstrasikan contoh 
gerakan terlebih dahulu sebelum 
meminta siswa untuk melakukan suatu 
gerakan. Tapi jika saya tidak mampu, 




3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Sarana dan prasarana yang saya 
gunakan adalah sarana dan prasarana 
yang tersedia digudang. Namun jika 
alatnya tidak tersedia dan tidak 
memungkinkan untuk dipakai amak 
saya membuat alat sendiri. Seperti 
pembelajaran tadi pagi, saya membuat 
sendiri bola dari gumpalan koran 
bekas yang dibalut dengan lakban. 
 
4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Saya melihatnya siswa tetap antusias 
dalam pembelajaran PJOK meskipun 
sarana dan prasarana terbatas. Dalam 
pembelajaran, anak dapat 
menggerakkan tenaganya tanpa 
khawatir akan kelelahan di dalam 
kelas, karena setelah pempelajaran 
PJOK tidak ada pembelajaran di kelas. 
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Tonoboyo? 
Evaluasi biasanya saya sampaikan 
secara singkat di akhir pembelajaran. 
Saya biasanya melakukan penilaian 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
dengan mengacu pada seberapa 
mampu siswa melakukan gerakan 
atau berdasarkan seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh siswa agar 
berhasil melakukan gerakan. Untuk 
evaluasi akhir, kami biasanya 
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menyertakan pendidikan jasmani 
sebagai 1 mata pelajaran dalam ujian 
semester. Hasilnya siswa banyak yang 
mendapat nilai di atas KKM.  
 
 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Eko Purwanti, S.Pd. I (Guru Kelas 2) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi silabus, RPP, dan 
materi pembelajaran? 
Biasanya pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, materi 
pembelajaran, semuanya sudah saya 
buat di awal semester untuk satu 
semester ke depan. Sedangkan untuk 
persiapan sarana dan prasarana, saya 
siapkan sebelum pembelajaran 
dimulai. Ya, selama sarana itu tidak 
banyak dan bermacam-macam.  
 
2 Metode pembelajaran apa 
sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
Saya selalu menggunakan metode 
pembelajaran demostrasi dan 
eksperimen dalam  melakukan  
menjelaskan materi kepada siswa. Hal 
ini dimaksudkan supaya anak paham 
tentang materi yang saya berikan. Tapi 
jika saya tidak mampu melakukan 
demonstrasi, ya hanya memberikan 
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penjelasan lewat ceramah aja. 
3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Alhamdulillah selama ini untuk 
pembelajaran di kelas 2 saya selalu 
bisa menggunakan sarana dan prasara 
yang tersedia di sekolah tanpa ada 
kesulitan yang berarti. Karena 
biasanya materi di kelas 2 tidak 
membutuhkan banyak sarana dan 
prasarana. 
4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Saya melihat sih anak-anak itu 
antusias kalau mengikuti pelajaran 
penjas. Karena ya hanya 1 kali selama 
seminggu. Tetapi anak-anak itu juga 
banyak bercandanya dan susah sekali 
diatur. Untuk mengatasinya saya 
biasanya memberi komando dengan 
nada yang lebih tinggi. 
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Tonoboyo? 
Evaluasi biasanya saya sampaikan 
secara singkat di akhir pembelajaran. 
Saya biasanya melakukan penilaian 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
dengan mengacu pada seberapa 
mampu siswa melakukan gerakan 
atau berdasarkan seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh siswa agar 





Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Maltufah (Guru Kelas 3) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi , RPP, materi 
pembelajaran dan sarana 
prasarana? 
RPP yang saya gunakan sudah saya 
buat pada awal semester. Untuk 
beberapa pembelajaran saya juga 
menggunakan RPP tahun kemarin 
yang sekiranya masih relevan. 
Sedangkan untuk persiapan sarana 
prasarana biasanya saya persiapkan 
sebelum pembelejaran dimulai. 
Terkadang saya juga meminta 
bantuan siswa untuk mempersiapkan 
alat tersebut. 
 
2 Metode pembelajaran apa 
sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
Metode yang sayaterapkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. Hal ini 
saya lakukan selama saya mampu 
memberikan contoh. Tapi jika saya 
tidak mampu, saya hanya memberikan 
penjelasan secara lisan saja. 
 
3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
Sarana dan prasarana yang saya 
gunakan adalah sarana dan prasarana 
yang tersedia digudang. Tetapi karena 
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agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
sarana prasarananya terbatas, 
terkadang mau tidak mau saya harus 
mengganti materi pembelajaran karena 
alatnya sudah dipakai kelas lain. Hal 
tersebut sudah biasa terjadi sehingga 
kami antar guru bisa memakluminya. 
 
4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Kalau situasi dan kondisi kelas 3 saat 
pembelajaran bisa saya katakan cukup 
baik jika dilihat dari ketertiban 
siswanya. Namun sesekali tetap saja 
ada saja anak yang susah 
dikendalikan. Mereka berlari kesana 
kemari sesuka hati mereka. 
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Tonoboyo? 
Evaluasi biasanya saya sampaikan 
secara singkat di akhir pembelajaran. 
Saya biasanya melakukan penilaian 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
dengan mengacu pada seberapa 
mampu siswa melakukan gerakan 
atau berdasarkan seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh siswa agar 





Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Nisfu Ema Fatimah (Guru Kelas 4) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi RPP,  materi 
pembelajaran, dan sarana 
prasarana? 
Untuk mempermudah persiapkan pada 
tiap minggunya, RPP sudah saya 
siapkan pada awal semester untuk 1 
semester ke depan. Untuk materi 
pembelajaran saya sesuaikan dengan 
silabus yang sudah ada. Sedangkan 
untuk sarana prasana pembelajaran 
saya mempersiapkannya sebelum 
pembelajaran dimulai. 
 
2 Metode pembelajaran apa 
sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
Metode yang  saya gunakan dalam 
pembelajaran adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. Metode 
ini saya piliha karena saya rasa dengan 
menggunakan metode ini siswa dapat 
mengerti dan memahami materi 
pembelajaran yang diberikan. 
 
3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
Karena hampir semua sarana 
prasarana sudah tersedia di sekolah, ya 
saya menggunakan yang sudah ada. 
Namun tetap saja ada beberapa alat 
yang tidak tersedia di sekolah jadi ya 




4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Saya melihat siswa sangat antusias 
ketika materi pembelajaran saya 
sampaikan melalui permainan yang 
berhubungan dengan materi tersebut. 
Saking antusiasnya terkadang mereka 
justru asik bermain dengan teman-
temannya dan melupakan materi yang 
telah diberikan.  
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Tonoboyo? 
Evaluasi biasanya saya sampaikan 
secara singkat di akhir pembelajaran. 
Saya biasanya melakukan penilaian 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
dengan mengacu pada seberapa 
mampu siswa melakukan gerakan 
atau berdasarkan seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh siswa agar 
berhasil melakukan gerakan.  
 
 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Lushandiyah, S. Ag. (Guru Kelas 5) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
Untuk RPP dan materi pembelajaran 
sealau saya sesuaikan dengan silabus 
yang sudah ada dari Depag. RPP dan 
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jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi silabus, RPP, dan 
materi pembelajaran? 
materi pembelajaran saya buat di awal 
tahun ajaran untuk 1 semester 
kedepan. Untuk sarana prasarana saya 
biasa mempersiapknya di awal 
pembelajaran.  
 
2 Metode pembelajaran apa 
sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
Metode yang saya gunakan adalah 
metode eksperimen. Hal ini dilakukan 
karena saya sudah tidak sanggup lagi 
melakukan demostrasi kepada siswa. 
Saya menyadari bahwa apabila tidak 
menggunakan demonstrasi banyak 
siswa yang melakukan gerakan yang 
kurang tepat. Maka dari itu, saya 
selalu menegur siswa yang melakukan 
gerakan yang kurang tepat.  
 
3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Saya menggunakan sarana dan 
prasarana yang tersedia di gudang. 
Tetapi karena sarana prasarananya 
terbatas, terkadang mau tidak mau 
saya harus mengganti materi 
pembelajaran karena alatnya sudah 
dipakai kelas lain. Hal tersebut sudah 
biasa terjadi sehingga kami antar guru 
bisa memakluminya. 
4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
Anak cenderung tertib karena saya 
selalu menegur yang melakukan 
kegiatan yang tidak sesuai dengna 





selau bersikap tegas kepada anak-anak 
agar anak tidak bermain sendiri ketika 
saya menjelaskan materi. 
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Tonoboyo? 
Evaluasi biasanya saya sampaikan 
secara singkat diakhir pembelajaran. 
Saya biasanya melakukan penilaian 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
dengan mengacu pada seberapa 
mampu siswa melakukan gerakan 
atau berdasarkan seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh siswa agar 
berhasil melakukan gerakan. 
 
 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 8 Agustus 2015 
Tempat  : MI Al Islam Tonoboyo 
Narasumber  : Fauziah Septiana, S. Kom. (Guru Kelas 6) 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana persiapan guru 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
yang meliputi silabus, RPP, dan 
materi pembelajaran? 
Persiapan pembelajaran berupa RPP 
dan materi pembelajaran sudah saya 
buat di awal semester untuk 
pembelajaran satu semester ke depan. 
Sedangkan untuk persiapan saran dan 
prasarana, saya sebisa mungkin 
menyiapkannya sebelum pembelajaran 
dimulai.  
2 Metode pembelajaran apa Metode yang saya gunakan dalam 
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sajakah yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan 
kesehatan? 
pembelajaran adalah metode 
demonstrasi dan eksperimen. Selama 
saya mampu memberikan contoh saya 
akan mendemonstrasikan contoh 
gerakan terlebih dahulu sebelum 
meminta siswa untuk melakukan suatu 
gerakan. Tapi jika saya tidak mampu, 
ya hanya penjelasan secara lisan saja. 
 
3 Bagaimana cara guru 
memaksimalkan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang ada 
agar dapat mengakomodasi 
pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Sarana dan prasarana yang saya 
gunakan adalah sarana dan prasarana 
yang tersedia di gudang. Namun jika 
alatnya tidak tersedia dan tidak 
memungkinkan untuk dipakai maka 
saya membuat alat sendiri. Seperti 
pembelajaran tadi pagi, saya membuat 
sendiri bola dari gumpalan koran 
bekas yang dibalut dengan lakban. 
 
4 Bagaimana situasi dan kondisi 
saat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan? 
 
Saya melihatnya siswa tetap antusias 
dalam pembelajaran PJOK meskipun 
sarana dan prasarana terbatas. Dalam 
pembelajaran, anak terlihat dapat 
secara bebas bermain dan melakukan 
gerakan olahraga sehingga menunjang 
perkembangan fisiknya. 
 
5 Bagaimana mekanisme evaluasi 
yang dilaksanakan di MI Al 
Evaluasi biasanya saya sampaikan 
secara singkat di akhir pembelajaran. 
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Islam Tonoboyo? Saya biasanya melakukan penilaian 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
dengan mengacu pada seberapa 
mampu siswa melakukan gerakan 
atau berdasarkan seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh siswa agar 
















Nama Sekolah   :  MI AL ISLAM TONOBOYO  
Bidang studi  :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kesehatan 
Kelas   :  I 
Semester/ tahun  :   II / 2014 - 2015  
Standart Kompetensi :   6.  Mempraktikkan gerak dasar ke dalam aktivitas jasmani dan nilai yang terkandung di dalamnya 
 
Kompetensi Dasar 

















6.1  Mempraktikkan 
gerak dasar jalan, 
lari dan lompat 








dan toleransi  
Jalan, lari dan 
lompat 




 Siswa dapat 
melakukan gerak 
dasar jalan, lari 
dan lompat 
 Mengerti konsep 
arah : kanan,kiri, 
depan dan belakang 
 Melakukan gerakan 
jalan cepat 
 Melakukan jalan 
sambil jongkok 
 Melakukan lari 
cepat dengan 
control yang baik 
 Melakukan lari 
dengan berbelok 
belok 
 Melakukan gerakan 
melompat dan 
meloncat di tempat 
dan berpindah arah 























































































  Melakukan 
menarik lutut ke 
belakang, dan ke  
depan 
  Melakukan 
gerakan melompat 
ke depan dengan 
menekuk lutut 
  Melakukan 
menarik lutut ke 
samping 




  Melakukan 






ke berbagai arah 
ke depan , 
belakang dan 
samping 
 Melakukan gerakan 
menekuk lutut 
sambil berjalan 
 Melakukan gerakan 
melompat ke depan 
dengan menekuk 
lutut 




 Melakukan gerakan 
memutar  pinggang 
dengan simpai 
 Melakukan gerakan 
mengayun lengan 
ke berbagai arah 











































6.3  Mempraktik- Permainan bola  Melakukan  Melakukan gerakan Non Tes Tes  Praktekkanlah 4 x 35  Buku 
  
Kompetensi Dasar 












































yang di pantulkan 
















 Melakukan gerakan 
menangkap bola 
menyusur tanah 
 Melakukan gerakan 
menangkap bola 
mendatar 
 Melakukan gerakan 
menangkap bola 
yang di pantulkan 
































































 Kapur  
  
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
     
  
Kompetensi Dasar 

















Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
Mengetahui, 
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BISFU EMA FATIMAH 


















Nama Sekolah   :  MI AL ISLAM TONOBOYO  
Bidang studi  :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kesehatan 
Kelas   :  II 
Semester/ tahun  :  II / 2014 - 2015  









































1.  berjalan dengan 
lengan bawah di 
antara ke dua meja 
     Tes 
praktik 






dengan ke dua 
lengan bawah di 
antara dua meja 
dengan cepat 
dan benar 








  6.1.2. Melakukan 
gerakan merambat di 
palang tunggal dengan 
ke dua tangan 
2. Merambat di 
palang tunggal 
    Tes 
praktik 
      Tes 
Kekuatan 











Halaman 59  
  6.1.3. Melakukan 
sikap menahan tubuh 
di palang sejajar/ 
tunggal dengan ke dua 
tangan 
3.Menahan badan di 
palang 
     Tes 
Praktik 







tangan lurus di 










































otot punggung dengan 
permainan bola 
beranting lewat atas 


























































Uji Kompetensi  
Sk. 6 
C. Dasar – dasar 
kelentukan 
persendian bagian 
atas, mulai dari 


















1. Variasi  I 
  
Dengan tangan kiri 
 
 
2.  Variasi  II 
 






























































 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
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Sekolah   : MI AL ISLAM TONOBOYO  
Kelas   : 3 ( tiga ) 
Mapel   : Penjasorkes 
Semester  : 2 ( dua ) 










































A. Gerak dasar   























































































































































6.1.6.  Melakukan 
lompat sambil   
           berputar 
 
 
6.1.7.  Melakukan 
meloncat dan  
           Melompat 
dengan satu kaki 
 
6.1.8.  Melakukan 
Permaina 




















































-    Lakukanlah 
loncat – loncat 





















































C. Gerak dasar  



































































































D. Bermaian  
























































































- Pantulkan bola 










































 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
     
  
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
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Nama Sekolah   :  MI AL ISLAM TONOBOYO  
Bidang studi  :  Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan 
Kelas   :  IV 
Semester/ tahun  :   II / 2014-2015  














































a.  Kasti   
     Lanjutan 
1.  melempar       
      bola : 
- Melempar    
   bola melam 
   bung 
- melempar   
   bola menda 
   tar atau lurus 
- melempar   
   bola rendah 
2. Menangkap  
    bola : 
- menangkap  
  bola datar 
- menangkap  
   bola meleng 
   kung 
- mengangkap  
   bola menyu 
   sur tanah 
- menangkap   
   bola datar 
. Memukul bola 
 melakukan 
macam- macam 
cara     







   menggelinding 
 Melakukan 
macam-       
macam cara 
menngkap       




- menggelinding/   
   menyusur 
 Melakukan     
bermacam-




bola  dengan 







 Menangkap bola  
dengan berbagai 
variasi arah dan 
kecepatan 




berbagai arah dan 
jarak 




 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi 



















































 Lakukan  cara 
melempar 
melambung ! 
 Lakukan cara 
melempar bola 
mendatar 
 Lakukan cara 
melempar bola 
rendah ! 




 Lakukan cara 
melakukan 
menangkap 
bola  mendatar 
 Lakukan cara 
menangkap 
bola rendah ! 
 - Lakukan cara 
memukul 
pukulan  bola 
mendatar ! 
 - Lakukan cara 
memukul 


















































- pukulan  
   melambung 
- pukulan  
  mendatar 
- pukulan    





- Pukulan rendah 
 Melakukan 





































b. Bola voli  
     mini 
1. Bentuk dan 
ukuran lapangan 
bola voli mini 
2. Tehnik dasar 
permainan bola 
voli mini 
- passing bawah 
-passing atas 
- servis bawah 











bola voli : 
- passing bawah 
- passing atas 
 Melakukan 
servis  bawah  
 Melakukan 
bermain          












 Melakukan  
gerakan servis 
bawah / atas 
 Melakukan 




















  tan 
 
 - Lakukan 
mengambar 


























































percaya diri dan 
kejujuran  
 
c. Lompat  
     jauh latih 
     an pendukung 
: 
- melompat tanpa 
awalan 
- meraih bola yang 
digantung 
- melompat dengan 
awalan 
- lompat jauh gaya 
jongkok 
- lapangan lompat 
jauh 
 Melakukan  
lompat             
tanpa awalan 
 Melakukan 
melompat          
meraih bola 
yang         
digantung 
 Melakukan 









 Melakukan gerak 
lompat dengan 
dua kaki dan satu 
kaki dengan 
control dan gaya 
yang konsisten 












n gerakan loncat 
dengan awalan 
berjalan/berlari 
tanpa /dengan alat 
 Melakukan 
gerakan loncat 
tinggi dengan  









   tan 
 - Lakukan 
lompat tanpa 
awalan sesuai 
nomor urut ! 





  secara urut 
absen ! 
 -Lakukan 
lompat jauh  

























 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
  








ROZIB SULISTIYO, M.Pd.I 
NIP.197906162005011003 
 







............., ................. 2015 


































Sekolah : MI AL ISLAM TONOBOYO          
Kelas : V 
Mata Pelajaran : Penjasorkes 
Semester : II 
Standar Kompetensi  : 6. Mempraktikan berbagai variasi gerak   dasar ke dalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi 
dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 












































































      -Menendang bola 
dengansisi kaki 
bagi- 
       an dalam 
      -Menendang 
dengan ujung 
sisi kaki  
       bagian luar 
      -Menendang bola 
dengan kura-








      -Menghentikan 
bola dengan 
 
 Cara memegang 
bola basket 
 Cara memantulkan 
bola 
 Mendribel bola 
dengan berjalan / 
berlari 
 Kombinasi gerakan 
dribel dan 
memasukan bola ke 
ring 
 Melakukan gerakan 
ches pass dan bounc 
pass 
 Melakukan gerakan 
shoting 
 Melakukan gerakan 
lay up 
 Cara bermain bola 
basket 











































































































 Bola basket 
 Scoring 
board/keset 

























































































telapak kaki  
      -Menghentikan 
bola dengan sisi 
kaki ba- 
       gian dalam 
      -Menghentikan 
bola dengan 
paha,dada, 













































 Cara memegang 
raket 
 Melakukan gerakan 
memantulkan bola 
dengan raket 
 Gerakan dasar 
pukulan : lob, drop 
shot, smash 
 Melakukan gerakan 
memukul bola 
berpasangan 
 Cara bermain 
bulutangkis 


















































































































































































 Bola basket 
 Scoring 
board/keset 
















































      -Gaya jongkok 
      -Gaya berjalan 
diudara 





jongkok   
      -Tahap awalan 














 Melakukan gerakan 
dasar lompat tinggi 
dengan hitungan 
 Melakukan gerakan 
lompat tinggi 
dengan awalan dan 
hitungan 




dan mendarat tanpa 
alat 
 Melakukan lompat 





































































 Bola basket 
 Scoring 
board/keset 
 Stop watch 
Pluit  
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 










ROZIB SULISTIYO, M.Pd.I 
NIP. 197906162005011003 
 ............., ................. 2015 





MULIATIN NI’MAH, S.Pd.I 






























SEKOLAH :  MI AL ISLAM TONOBOYO  
KELAS :  VI 
SEMESTER :  II 
MATA PELAJARAN :  PEND. JASMANI OlAHRAGA DAN KESEHATAN 
Standart Kompetensi  : 6. Mempraktikan berbagai gerak dasar dalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi dan nilai-nilai  







































[ basket ] 
 
























 Melakukan berbagai 





 Melakukan tekhnik posisi 
pertahanan dan 
penyerangan. 
 Bentuk formasi sesuai 
kebutuhan permainan. 
 Melakukan kerjasama tim 
dalam permainan 
 Bermain bola basket 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi 
 Melakukan kerjasama tim 
,menjungjung tinggi 













1. Praktek servis 
2. Praktek pasing 
3. Praktek smash 
4. Praktek blok 
5. Praktek bermain voly 
dengan peraturan yang 
sederhana 
6. Praktek bermain voly 
dengan peraturan yang 
sebenarnya. 








 Bola basket 
 Scoring 
board 

















































 Melakukan berbagai 
keterampilan dasar : 
melempar, menangkap, 
memukul dalam permainan 
softball 
 Melakukan lempar tangkap 
bola melambung, mendatar 
dan menyusur tanah 
berpasangan 
 Menjelaskan peraturan 
umum dalam permainan 
softball 
 Menjelaskan / melakukan 
tekhnik mematikan lawan 
 Menjelaskan / melakukan 
tekhnik mendapatkan 
poin/nilai 
 Bermain softball dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi 
 Melakukan kerjasama 






















1. Praktek cara 
memegang raket 
2. Praktek cara servis 
3. Praktek cara smash 
















































 Siswa dapat 
melakukan 
tolak peluru 
 Melakukan gerakan cara 
memegang peluru 
 Melakukan gerakan cara 
menyimpan peluru 
sebelum di tolak 
 Melakukan gerakan tolak 
peluru tanpa alat dengan 
hitungan 
 Melakukan gerakan tolak 











1. Praktekan cara 
memegang tongkat 
2. Praktekan cara 
memberi tongkat 
3. Praktekan cara 
menerima tongkat 
4. Praktekan perlombaan 
lari estafet dengan 
teknik yang benar 
 
Praktekan lompat tinggi 
























 Melakukan gerakan tolak 
peluru dengan awalan / 
tanpa awalan dengan 
hitungan 
 Melakukan gerakan tolak 
peluru dengan 
menggunakan peluru dan 
lapangan yang sebenarnya 
 
dengan tehnik yang 
benar 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
Mengetahui, 





ROZIB SULISTIYO, M.Pd.I 
NIP.197906162005011003 
 ............., ................. 2015 





FAUZIAH SEPTIANA, S.Kom 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Nama Madrasah :  MIT Al Islam Tonoboyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :   1 [ satu ] / 2 [ dua ]  
Pertemuan ke : 1 [ satu ] dan 2 [ dua ] 




 6.  Mempraktikkan gerak dasar ke dalam aktivitas jasmani dan nilai yang terkandung di B  
dalamnya  
Kompetensi Dasar:  
6.1  Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari dan lompat ke berbagai arah dengan berbagai pola 
dalam permainan sederhana, serta nilai kerjasama, kejujuran, tanggung jawab dan toleransi 
 
I.    Tujuan Pembelajaran**:  
 Siswa dapat melakukan gerak dasar aktifitas jasmani 
 Siswa dapat melakukan gerak dasar jalan, lari dan lompat. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
II.  Materi Ajar (Materi Pokok): 
 Jalan, lari dan lompat 








IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal: 
Apresepsi/ Motivasi 
 Siswa dibariskan menjadi empat barisan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap 
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti 
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari 
B. Kegiatan Inti: 
Pertemuan I dan II 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat melakukan gerak dasar aktifitas jasmani 
 Siswa dapat melakukan gerak dasar jalan, lari dan lompat  
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mengerti konsep arah : kanan,kiri, depan dan belakang 
 Melakukan hadap kiri, hadap kanan dan balik kanan  
 Melakukan gerakan jalan cepat 
 Melakukan jalan sambil jongkok 
 Melakukan lari cepat dengan control yang baik 
 Melakukan lari dengan berbelok belok dalam bentuk lomba 
 Melakukan gerakan melompat dan meloncat di tempat dan berpindah arah 
 Melakukan lompat kelinci dalam bentuk lomba 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
C. Kegiatan Akhir / Penenangan 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah 
dilakukan/ diajarkan 
 Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan yang di lakukan 
 
V. Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes  
 Diktat permainan  
 Lapangan 
 Tiang hinggap 




 Kapur  
VI. Penilaian: 








 Mengerti konsep arah : 
kanan,kiri, depan dan 
belakang 
 Melakukan gerakan jalan 
cepat 
 Melakukan jalan sambil 
jongkok 
 Melakukan lari cepat dengan 
control yang baik 
 Melakukan lari dengan 
berbelok belok 
 Melakukan gerakan 
melompat dan meloncat di 
tempat dan berpindah arah 









 Jelaskanlah konsep arah : 
kanan,kiri, depan dan 
belakang 
 Praktekkanlah gerakan jalan 
cepat 
 Praktekkanlah jalan sambil 
jongkok 
 Praktekkanlah lari cepat 
dengan control yang baik 
 Praktekkanlah lari dengan 
berbelok belok 
 Praktekkanlah gerakan 
melompat dan meloncat di 
tempat dan berpindah arah 
 Praktekkanlah lompat kelinci 
 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 













* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 







 LEMBAR PENILAIAN 

















       
 
Mengetahui, 




( Rozib Sulistiyo, M.Pd.I) 
  NIP: 197906162005011003 
 Tonoboyo,        Desember 2014 




(Nisfu Ema Fatimah ) 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Madrasah :  MIT Al Islam Tonoboyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :  2 [ dua ] / 2 [ dua ]  
Pertemuan ke : 1 [ satu ] 




 6. Mempraktikkan gerak dasar kebugaran jasmani dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
Kompetensi Dasar: 
 6.1 Mempraktikkan latihan dasar   untuk meningkatkan kekuatan otot dada, otot punggung, 
dengan mengikuti aturan 
I.  Tujuan Pembelajaran**:  
 Siswa dapat melakukan gerak dasar kebugaran jasmani 
 Siswa dapat meningkatkan aktifitas kesegaran jasmani. 
 Siswa dapat melatih gerakan peregangan dan pelemasan 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
II.  Materi Ajar (Materi Pokok): 
 Latihan kekuatan otot dada dan punggung 





IV. Langkah-langkah Pembelajaran : 
131 
 
A. Kegiatan Awal: 
Apresepsi/ Motivasi 
 Siswa dibariskan menjadi empat barisan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap 
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti 
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari 
B.  Kegiatan Inti: 
Pertemuan I 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat melakukan gerak dasar kebugaran jasmani 
 Siswa dapat meningkatkan aktifitas kesegaran jasmani. 
 Siswa dapat melatih gerakan peregangan dan pelemasan  
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan gerakan saling mendorong bahu berpasangan 
 Melakukan gerakan menarik dan merentangkan tangan dengan irama hitungan 
 Melakukan gerakan push up dengan control yang baik 
 Melakukan gerakan menggendong teman berpasangan 
 Melakukan gerakan back up dengan control yang baik 
   Melakukan gerakan mendorong dengan benda/alat 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
C. Kegiatan Akhir / Penenangan 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang 
telah dilakukan/ diajarkan 
 Memperbaikai tentang kesalahan-kesalahan gerakan  yang di lakukan 
 
V.  Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes  
 Diktat  
 Lapangan 
 Stop watch 
 Pluit 












 Melakukan gerakan saling 
mendorong bahu 
berpasangan 
 Melakukan gerakan 
menarik dan 
merentangkan tangan 
 Melakukan gerakan push 
up dengan control yang 
baik 
 Melakukan gerakan 
menggendong teman 
berpasangan 
 Melakukan gerakan back 
up dengan control yang 
baik 










 Peragakan gerakan saling 
mendorong bahu 
berpasangan 
 Peragakan gerakan 
menarik dan merentangkan 
tangan 
 Peragakan gerakan push 
up dengan control yang 
baik 
 Peragakan gerakan 
menggendong teman 
berpasangan 
 Peragakan gerakan back 
up dengan control yang 
baik 




FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 













* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 

























       
 
 
 Mengetahui      Tonoboyo,        Desember 2014 
 
Kepala Madrasah  Guru Mapel PJOK. 
 
 
 Rozib Sulistiyo, M.Pd.I  Eko Purwanti, S.Pd.I 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Madrasah :  MIT Al Islam Tonoboyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :  3 [ tiga ] / 2 [ dua ]  
Pertemuan ke : 1 [ satu ]  
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
 
 
Standar Kompetensi:  
 6.  Mempraktikkan berbagai gerak dasar dalam permainan sederhana dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
 
Kompetensi Dasar:   
  6.1.Mempraktikkan kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat dengan koordinasi yang baik 
dalam permainan sederhana, serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, tanggung jawab dan 
menghargai lawan atau diri sendiri 
 
A. Tujuan Pembelajaran**:  
 Siswa dapat melakukan kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat 
 Siswa dapat melakukan dasar dasar atletik. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
II.  Materi Ajar (Materi Pokok): 
    Atletik 
   [ jalan, lari dan lompat 
 







IV. Langkah-langkah Pembelajaran : 
A. Kegiatan Awal: 
Apresepsi dan Motivasi 
 Siswa dibariskan menjadi empat barisan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap 
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti 
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari 
B.  Kegiatan Inti: 
Pertemuan I 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Siswa dapat melakukan kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat 
 Siswa dapat melakukan dasar dasar atletik  
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Melakukan gerakan jalan cepat dengan control yang baik 
 Melakukan gerakan berjalan sambil jongkok 
 Melakukan lari cepat dengan control yang baik 
 Melakukan lari memindahkan benda 
 Melakukan lari dengan berbelok-belok/rintangan 
 Melakukan gerakan lari dengan variasi awalan : awalan duduk, telunjur, 
membelakangi, lari di tempat 
 Melakukan gerakan lompat katak 
 Melakukan gerakan kombinasi jalan, lari cepat dan melompat 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
 C. Kegiatan Akhir / Penenangan 
Dalam kegiatan Akhir, guru: 
 Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang 
telah dilakukan/ diajarkan 
 Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan  
 
V.  Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes  
 Diktat permainan bola kecil 




 Kapur line/tali 
 
VI. Penilaian: 








 Melakukan gerakan jalan 
cepat dengan control yang 
baik 
 Melakukan gerakan 
berjalan sambil jongkok 
 Melakukan lari cepat 
dengan control yang baik 
 Melakukan lari 
memindahkan benda 
 Melakukan lari dengan 
berbelok-belok/rintangan 
 Melakukan gerakan lari 
dengan variasi awalan 
 Melakukan gerakan lompat 
katak 
  Melakukan gerakan 









 Peragakan gerakan jalan 
cepat dengan control yang 
baik 
 Peragakan gerakan berjalan 
sambil jongkok 
 Peragakan lari cepat dengan 
control yang baik 
 Peragakan lari 
memindahkan benda 
 Peragakan lari dengan 
berbelok-belok/rintangan 
 Peragakan gerakan lari 
dengan variasi awalan 
 Peragakan gerakan lompat 
katak 
 Peragakan gerakan 
kombinasi jalan, lari cepat 
dan melompat. 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  





















* tidak Pengetahuan 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 































                                          
Mengetahui, 




(Rozib Sulistiyo, M.Pd.I ) 
  NIP: 197906162005011003 
 Tonoboyo,       Desember 2014 




( Maltufah ) 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Madrasah :  MIT Al Islam Tonoboyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :  4 [ Empat ] / 2 [ dua ] 
Pertemuan ke : 1 [ satu ] / 5 [ lima ] 
Alokasi Waktu :  10 x 35 menit 
 
Standar Kompetensi : 6.   Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan dan 
olahraga dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
 
Kompetensi Dasar : 6.1  Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan yang bervariasi 
dalam  permainan bola kecil beregu dengan peraturan yang 
dimodifikasi,  serta nilai kerja sama regu, sportivitas, dan 
kejujuran**) 
 
A. Tujuan Pembelajaran:  
 Siswa dapat melakukan dan memahami permainan kipers 
 Siswa dapat melakukan bermain kipers serta dapat melakukan kerjasama dengan 
menjungjung tinggi sportivitas. 
 Siswa dapat memahami strategi dalam bermain kipers 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
       Keberanian ( Bravery ) 
 
 
B.  Materi Ajar (Materi Pokok): 
 Permainan bola kecil / kipers 
 







D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1,2,3,4 dan 5 
 Kegiatan Awal: 
o Siswa dibariskan menjadi empat barisan 
o Mengecek kehadiran siswa 
o Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap 
o Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti 
o Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari 
o Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Menjelaskan peraturan main 
 Mematuhi peraturan permainan dan kerjasama regu serta menjungjung tinggi 
sportifitas. 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 
lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Bermain kipers dengan peraturan yang dimodifikasi 
 Memukul objek yang dilambumgkan /  dilemparkan dari berbagai arah dan jarak 
 Memukul bola yang dilambungkan sendiri atau oleh temannya 
 Berlari dengan berbagai variasi arah dan kecepatan  
 Melambungkan bola  dengan berbagai arah dan kecepatan : 
  Melambungkan bola ke belakang dan ke depan, samping kiri dan kanan 
berpasangan atau berkelompok 
 Melemparkan bola dengan berbagai variasi arah dan kecepatan : melempar bola 
menyusur, mendatar, berpasangan atau kelompok 
 Menangkap bola  dengan berbagai variasi arah dan kecepatan :Menangkap bola 
menyusur, menangkap bola mendatar dan menangkap bola melambung 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 




 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk 
yang dihasilkan; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
o Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah 
dilakukan/ diajarkan 
o Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik  dalam permainan 
kipers 
 
E. Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes  
 Diktat permainan bola kecil 
 Lapangan 
 Pemukul kipers 
 Bola kipers 
 Tiang hinggap 
 Scoring board/keset 
 Pluit 










 Melambungkan bola  dengan 
berbagai arah dan kecepatan 
 Melemparkan bola dengan 
berbagai variasi arah dan 
kecepatan 
 Menangkap bola  dengan 
berbagai variasi arah dan 
kecepatan 
 Memukul objek yang 
dilambumgkan/dilemparkan 
dari berbagai arah dan jarak 
















 Lakukan  cara melempar 
melambung ! 
 Lakukan cara melempar 
bola mendatar 
 Lakukan cara melempar 
bola rendah ! 
 Lakukan cara menangkap 
bola melambung 
 Lakukan cara melakukan 
menangkap bola  
mendatar 
 Lakukan cara menangkap 
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variasi arah dan kecepatan  
 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
  Mematuhi peraturan 
permainan dan kerjasama 
regu serta menjungjung 
tinggi sportifitas 
bola rendah ! 
 - Lakukan cara memukul 
pukulan  bola mendatar ! 
 - Lakukan cara memukul 
pukulan bola melambung 
 - Lakukan cara 
melakukan pukulan bola 
rendah 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  
















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 











 LEMBAR PENILAIAN 












       
    
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 
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Mengetahui, 




(Rozib Sulistiyo, M.Pd.I ) 
NIP: 197906162005011003 
 Tonoboyo,       Desember 2014 




( Maryatul Anisah, S.Pd.I) 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Madrasah :  MIT Al Islam Tonoboyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :   5 ( lima )/I I (dua) 
Pertemuan ke : I ( Satu ) sampai dengan 5 ( Lima ) 
Alokasi Waktu : 10 x 35 Menit 
 
 
Standar Kompetensi : 6.  Mempraktikkan   berbagai  variasi gerak dasar ke dalam 
permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi 
dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya  
 
Kompetensi Dasar : 6.1  Mempraktikkan variasi teknik dasar salah satu permainan dan 
olahraga bola besar, serta nilai kerja sama, sportivitas, dan 
kejujuran**) 
 
A. Tujuan Pembelajaran:  
 Siswa dapat melakukan dan memahami permainan basket 
 Siswa dapat melakukan bermain basket serta dapat melakukan kerjasama dengan 
menjungjung tinggi sportivitas. 
 Siswa dapat memahi strategi dalam bermain basket 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
       Keberanian ( Bravery ) 
 
B.  Materi Ajar (Materi Pokok): 
 Permainan bola besar / basket 
 







D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
 Kegiatan Awal: 
Dalam kegiatan Awal, guru: 
  Siswa dibariskan menjadi empat barisan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap 
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti 
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari 
 Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
 Melakukan  memegang bola basket 
 Melakukan memantulkan bola basket 
 Melakukan gerakan mendribel bola sambil berjalan 
 Melakukan gerakan mendribel bola dengan berlari 
 Melakukan gerakan kombinasi membawa bola dan memasukan bola ke ring 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 
lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok; 
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk 
yang dihasilkan; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
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 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
o Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah 
dilakukan/ diajarkan 
o Memperbaikai tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik  dalam permainan 
bola basket 
 
E. Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes kls. 5 
 Diktat permainan bola besar 
 Lapangan 
 Bola basket 
 Scoring board/keset 











 Cara memegang bola basket 
 Cara memantulkan bola 
 Mendribel bola dengan 
berjalan / berlari 
 Kombinasi gerakan dribel 
dan memasukan bola ke ring 
 Melakukan gerakan ches 
pass dan bounc pass 
 Melakukan gerakan shoting 
 Melakukan gerakan lay up 
 Cara bermain bola basket 
 Bermain bola basket dengan 


















Praktikkan tendangan bola 
dan lakukan menggiring 




FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
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1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  




















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 































       
    
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 










(Rozib Sulistiyo, M.Pd.I ) 
NIP: 197906162005011003 
 Tonoboyo,       Desember 2014 




( Muliatin Ni’mah, S.Pd.I) 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Madrasah :  MIT Al Islam Tonoboyo 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester :   6 ( Enam )/ II (dua ) 
Pertemuan ke : I ( Satu ) sampai dengan 5 ( Lima ) 
Alokasi Waktu :  10 x 35 Menit 
 
Standar Kompetensi : 6. 2 Mempraktikan berbagai gerak dasar permainan dan olahraga 
dengan peraturan yang dimodifikasi, dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya  
 
Kompetensi Dasar : 6.1  Mempraktekkan gerak dasar salah satu permainan bola kecil 
dengan koordinasi dan kontrol yang baik dengan peraturan 
yang dimodifikasi, serta nilai kerjasama, sportivitas, dan 
kejujuran  
 
A. Tujuan Pembelajaran:  
 Siswa dapat melakukan dan memahami permainan basket 
 Siswa dapat melakukan bermain basket serta dapat melakukan kerjasama dengan 
menjungjung tinggi sportivitas. 
 Siswa dapat memahami strategi dalam bermain basket 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
    Keberanian ( Bravery ) 
 
B. Materi Ajar (Materi Pokok): 









D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
 Kegiatan Awal: 
 Siswa dibariskan menjadi empat barisan 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap 
 Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti 
 Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari 
 Kegiatan Inti: 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Melakukan lempar tangkap bola basket berpasangan 
 Memantulkan bola basket di tempat  
 Memantulkan bola dengan berjalan atau berlari 
 Melakukan  kombinasi gerakan menggiring bola dan memasukan ke dalam ring 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 
lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut; 
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar; 
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok; 
 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk 
yang dihasilkan; 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 




 Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah 
dilakukan/ diajarkan 
 Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan dan tekhnik  dalam permainan 
rounders 
 
E. Alat dan Sumber Belajar: 
 Buku Penjaskes kls. 6 
 Diktat permainan 
 Lapangan 
 Bola basket 
 Scoring board 











 Melakukan berbagai 





 Melakukan tekhnik 
posisi pertahanan dan 
penyerangan. 
 Bentuk formasi sesuai 
kebutuhan permainan. 
 Melakukan kerjasama 
tim dalam permainan 
 Bermain bola basket 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi 
 Melakukan kerjasama 
tim ,menjungjung tinggi 













1. Praktek servis 
2. Praktek pasing 
3. Praktek smash 
4. Praktek blok 
5. Praktek bermain voly dengan 
peraturan yang sederhana 
6. Praktek bermain voly dengan 




FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  




















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
 
* aktif  Praktek 
* kadang-kadang aktif 
* tidak aktif 
 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 



































  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 




 Mengetahui      Tonoboyo,        Desember 2014 
Kepala Madrasah  Guru Mapel PJOK. 
 
 
 Rozib Sulistiyo, M.Pd.I  Fauziah Septiana, S.Kom 












Lampiran 8. Catatan Harian 
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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